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MOTTO 
Tujuan dari ilmu adalah mengamalkannya. Ilmu yang hakiki adalah 
merefleksikannya didalam kehidupan, bukan yang bertengger di kepala.  
(Imam Syafi’i) 
 
Bila kau tak tahan lelahnya belajar, maka kau harus tahan menanggung perihnya 
kebodohan.  
(Imam Syafi’i) 
 
Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
(QS Al-Insyirah ayat 5) 
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ABSTRACT 
This study examined the effect of the effective implementation of accounting 
information systems, utilization, ease the interest in the use of accounting 
information systems and employee performance. The data used is primary and 
secondary data. This research was conducted at PT. Iskandar Indah Printing 
Textile in Surakarta. Sampling technique used purposive sampling technique with 
the method of data collection conducted by survey method using a questionnaire. 
The dependent variable (y) of the study is on user interest (y1) and employee 
performance (y2). For the independent variable (x) include: effective 
implementation of accounting information systems (x1), the use of accounting 
information system (x2), and ease of use (x3). The method used is quantitative 
research methods. Data were analyzed using path analysis using SPSS version 
20.00. 
The results showed that: (1) the effectiveness of the implementation of 
accounting information systems significant affect the interests of users; (2) 
utilization SIA significant effect on users' interests; (3) ease of use have a 
significant effect on the interests of users; (4) user interests have a significant 
effect on employee performance. 
 
Keywords: effective implementation of accounting information systems, 
accounting information system utilization, ease, interest, and 
employee performance. 
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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini menguji pengaruh efektivitas penerapan sistem informasi 
akuntansi, pemanfaatan,kemudahan terhadap minat dalam penggunaan sistem 
informasi akuntansi dan kinerja karyawan. Jenis data yang digunakan adalah data 
primer dan sekunder. Penelitian ini dilakukan di PT. Iskandar Indah Printing 
Textile di Surakarta. Teknik penentuan sampel menggunakan teknik purposive 
sampling dengan metode pengumpulan data dilakukan dengan metode survey 
dengan menggunakan kuisioner. 
 Variabel dependen (y) dari penelitian ini adalah minat pengguna (y1) dan 
kinerja karyawan (y2) . Untuk variabel independen (x) meliputi: efektivitas 
penerapan sistem informasi akuntansi (x1), pemanfaatan sistem informasi 
akuntansi (x2), dan kemudahan penggunaan (x3). Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Teknik analisis data 
menggunakan analisis jalur dengan menggunakan program SPSS versi 20.00.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) efektivitas penerapan sistem 
informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap minat pengguna; (2) 
pemanfaatan SIA berpengaruh signifikan terhadap minat pengguna; (3) 
kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan terhadap minat pengguna; (4) 
minat pengguna berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 
Kata kunci: efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi, pemanfaatan 
sistem informasi akuntansi, kemudahan, minat, dan kinerja 
karyawan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1.  Latar Belakang 
Perkembangan teknologi yang diiringi dengan perkembangan sistem 
informasi berbasis teknologi mengalami kemajuan dan perkembangan yang sangat 
pesat. Kondisi lingkungan yang penuh dengan ketidakpastian mutlak diperlukan 
sistem informasi yang tepat, andal, dan akurat. Suatu perusahaan yang unggul 
harus memiliki kualitas sistem informasi yang baik. Sarana untuk meningkatkan 
kinerja perusahaan dan bisnis harus memiliki sistem teknologi informasi yang 
baik (Soudani, 2012). 
Sistem teknologi informasi khususnya teknologi komputer mampu 
memperbaiki kinerja individual dalam suatu organisasi. Penggunaan teknologi 
informasi memberikan manfaat yang sangat besar dalam suatu organisasi dan 
wajib dimanfaatkan serta menjadi kebutuhan yang sangat mutlak (Salehi, 2010). 
Teknologi sistem informasi digunakan dalam suatu perusahaan untuk 
mempermudah individu dalam menyelesaikan tugasnya. Kemudahan suatu sistem 
dan pemanfaatan dalam pengelolaan sistem tersebut oleh pemakai sistem 
merupakan penentu dari keberhasilan suatu sistem yang dimiliki suatu 
perusahaan. Sistem informasi akuntansi dalam suatu perusahaan menjadi sarana 
penting guna mempercepat kinerja karyawan dalam perusahaan serta 
meningkatkan kinerja karyawan dengan menyediakan informasi akuntansi dan 
keuangan (Vipraprastha, 2016). 
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Efektivitas sistem informasi akuntansi merupakan suatu ukuran yang 
memberikan gambaran sejauh mana target dapat dicapai dari suatu kumpulan 
sumber daya yang diatur untuk mengumpulkan, memproses, dan menyimpan data 
elektronik, kemudian mengubahnya menjadi sebuah informasi yang berguna serta 
menyediakan laporan formal yang dibutuhkan dengan baik secara kualitas 
maupun waktu (Kristiani, 2012:2). 
Penelitian Krisiani (2013) efektivitas sistem informasi akuntansi 
berpengaruh positif terhadap minat pengguna. Efektifitas sistem informasi yang 
baik akan meningkatkan minat pengguna. Efektivitas sistem informasi suatu 
perusahaan tergantung bagaimana sistem itu dijalankan, kemudahan sistem itu 
bagi para pemakainya dan pemanfaatan teknologi yang digunakan. 
Pemanfaatan digunakan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa 
menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerja pekerjaannya. 
Pemanfaatan merupakan kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan. 
Apabila seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi berguna maka dia akan 
menggunakannya, sebaliknya jika seseorang merasa bahwa sistem informasi 
kurang bermanfaat maka dia tidak akan menggunakannya (Jogiyanto, 2007: 114). 
  Penelitian Handayani (2007) pemanfaatan berpengaruh positif terhadap 
minat pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa pengguna merasa dengan adanya 
teknologi sistem informasi akuntansi kegiatan operasional perusahaan menjadi 
lancar dan sudah jarang mengalami kesulitan dalam mendapatkan informasi. 
Pengguna mengambil keputusan untuk menggunakan sistem informasi akuntansi, 
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dan manfaat dari aplikasi sistem informasi akuntansi menjadi bahan pertimbangan 
yang signifikan. 
Kemudahan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan 
suatu teknologi akan bebas dari usaha, definisi tersebut diketahui bahwa konstruks 
kemudahan ini juga merupakan suatu kepercayaan tentang proses pengambilan 
keputusan. Jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi mudah 
digunakan maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang merasa 
percaya bahwa sistem informasi tidak mudah digunakan maka dia tidak akan 
menggunakannya (Jogiyanto, 2007: 115). 
Penelitian Handayani (2007) kemudahan berpengaruh positif terhadap 
minat pengguna. Minat pengguna menggunakan sistem informasi akuntansi 
dipengaruhi oleh kemudahan menggunakan teknologi sistem informasi akuntansi. 
Hal ini membuktikan bahwa pengguna akan lebih memilih menggunakan 
teknologi sistem informasi akuntansi untuk melakukan pekerjaannya bila mereka 
dapat dengan mudah menggunakan teknologi sistem informasi akuntansi. 
Minat pemanfaatan sistem informasi didefinisikan sebagai tingkat 
keinginan atau niat pemakai menggunakan sistem secara terus menerus dengan 
asumsi bahwa mereka mempunyai akses terhadap informasi (Handayani, 2007). 
Adanya manfaat yang dirasakan pemakai sistem informasi akan meningkatkan 
minat mereka untuk menggunakan sistem informasi. Minat pemanfaatan dapat 
dikatakan berupa ekspresi keinginan atau harapan seseorang dengan 
menggunakan sistem secara kontinyu dapat memberikan dampak positif bagi 
mereka (Davis, et al,:1989). 
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Penelitian Handayani (2007) minat pengguna sistem informasi 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Perilaku seseorang merupakan 
ekspresi dari keinginan atau minat seseorang dimana keinginan tersebut 
dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial perasaan dan konsekuensi konsekuensi yang 
dirasakan. Sehingga daya tarik minat seseorang untuk menggunakan sistem 
informasi itu timbul, karena menyakini bahwa dengan menggunakan sistem akan 
membantu dalam meningkatkan kinerjanya.  
Kinerja merupakan sikap yang diperlihatkan setiap individu secara nyata 
sebagai bentuk dari hasil kerja yang sesuai dengan tugas dan  peranannya dalam 
organisasi. Kinerja juga merupakan tingkat keberhasilan yang dicapai oleh 
seseorang dalam melaksanakan tugas yang dibandingkan dengan standar kerja 
atau kriteria yang telah ditentukan dan disepakati sebelumnya (Yualina dan 
Suhana, 2012). 
Menurut Agus (Personalia Perusahaan) permasalahan yang terjadi yaitu: 
adanya beberapa kesulitan yang dikeluhkan dari beberapa karyawan dalam 
menggunakan sistem informasi di dalam pekerjaan mereka. Sistem informasi 
akuntansi yang ada di PT. Iskandar Indah Printing Tekstil Surakarta sudah 
diterapkan dan digunakan oleh semua karyawan dalam menyelesaikan 
pekerjaannya, namun ada beberapa karyawan yang merasa kesulitan dalam 
memanfaatkan sistem informasi yang ada, sehingga membutuhkan waktu yang 
agak lama dalam menyelesaikan pekerjaannya. Dengan demikian, secara otomatis 
akan memperngaruhi tingkat produktivitas kerja dari karyawan. 
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Dalam penelitian Astuti (2014) melakukan penelitian dengan menguji 
variabel efektifitas penerapan sistem informasi akuntansi, pemanfaatan, dan 
kesesuaian tugas terhadap kinerja karyawan. Dalam penelitian ini peneliti 
menambahkan variabel kemudahan dan minat pengguna. Karena setiap individu 
akan menggunakan teknologi sistem informasi dengan baik apabila sistem 
tersebut mudah untuk digunakan serta menghasilkan manfaat dan menguntungkan 
dalam meningkatkan kinerjanya. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk menguji 
kembali faktor- faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Untuk itu peneliti 
mengambil judul penelitian ”Pengaruh Efektivitas Penerapan Sistem Informasi 
Akuntansi, Pemanfaatan, Kemudahan Terhadap Minat Dalam Penggunaan Sistem 
Informasi Akuntansi dan Kinerja Karyawan (Studi Pada PT. Iskandar Indah 
Printing Textile Surakarta)”.  
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Sistem Informasi yang sulit dipahami menyebabkan seseorang tidak 
menerima sistem tersebut. 
2. Nilai manfaat yang dirasa kurang oleh pengguna menyebabkan pengguna 
enggan menggunakan sistem informasi. 
3. Pengguna belum mampu mengoperasikan teknologi tersebut. 
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1.3.  Batasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak menyimpang dari pokok bahasan dan lebih terperinci, 
maka permasalahan penelitian dibatasi mengenai ruang lingkup efektivitas 
penerapan sistem informasi akuntansi, pemanfaatan,kemudahan terhadap minat 
dalam penggunaan sistem informasi akuntansi dan kinerja karyawan. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang sudah diuraikan diatas peneliti 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah ada pengaruh antara efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi 
terhadap minat penggunaan SIA pada karyawan di PT. Iskandar Indah 
Printing Tekstil Surakarta? 
2. Apakah ada pengaruh antara pemanfaatan teknologi terhadap minat  
penggunaan SIA pada karyawan di PT. Iskandar Indah Printing Tekstil 
Surakarta? 
3. Apakah ada pengaruh antara kemudahan terhadap minat penggunaan SIA pada 
karyawan di PT. Iskandar Indah Printing Tekstil Surakarta? 
4. Apakah ada pengaruh antara minat penggunaan SIA terhadap kinerja 
karyawan di PT. Iskandar Indah Printing Tekstil Surakarta? 
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1.5. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan masalah yang sudah dirumuskan diatas maka tujuan penelitian 
ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh antara efektivitas sistem informasi akuntansi 
terhadap minat penggunaan SIA pada karyawan di PT. Iskandar Indah 
Printing Tekstil Surakarta. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan teknologi terhadap minat 
penggunaan SIA pada karyawan di PT. Iskandar Indah Printing Tekstil 
Surakarta. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kemudahan terhadap minat penggunaan SIA pada 
karyawan di PT. Iskandar Indah Printing Tekstil Surakarta. 
4. Untuk mengetahui pengaruh minat penggunaan SIA terhadap kinerja 
karyawan di PT. Iskandar Indah Printing Tekstil Surakarta. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
a. Sebagai bahan masukan, pertimbangan, dan sumbangan pemikiran bagi 
peneliti lain yang akan melakukan penelitian lebih lanjut. 
b. Penelitian ini merupakan sarana untuk menambah pengetahuan dan 
wawasan peneliti dalam memahami teknologi komputer. 
2. Praktis  
a. Dapat membantu penerapan teknologi sistem informasi pada perusahaan 
sehingga didalam penerapan sistem informasi dapat meningkatkan 
kinerja individu. 
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b. Agar bisa dijadikan sebagai evaluasi bagi perusahaan tentang sistem 
informasi yang dijalankan apakah berpengaruh terhadap kinerja. 
c. Meningkatkan profesionalisme usaha, memberikan ide bagi kemajuan 
perusahaan, serta hasil penelitian diharapkan dipakai sebagai bahan  
pertimbangan dalam memperbaiki kekurangan perusahaan. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, jadwal penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi uraian tentang definisi sistem informasi akuntansi, 
pemanfaatan, kemudahan, minat pengguna, kinerja karyawan, hasil 
penelitian yang relevan, kerangka pemikiran dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi 
operasional variabel dan teknik analisis data. 
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BAB IV   ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 
hasil analisis data serta pembahasan hasil analisis data. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi mengenai kesimpulan, keterbatasan penelitian dan 
saran- saran 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1.   Kajian Teori 
2.1.1. Sistem Informasi Akuntansi 
 Menurut Jogiyanto (2008), sistem adalah kumpulan dari prosedur- 
prosedur yang mempunyai tujuan tertentu. Informasi adalah data yang diolah 
menjadi bentuk yang berguna bagi para pemakainya. Sistem informasi merupakan 
suatu sistem yang menghasilkan informasi. Tujuan sistem informasi adalah 
menghasilkan informasi. Untuk menjadi suatu informasi data yang diolah tersebut 
harus berguna bagi pemakainya, sehingga informasi harus didukung oleh tiga 
pilar yaitu relevan, tepat waktu dan akurat 
Sistem informasi akuntansi di definisikan oleh Mascove dalam bukunya 
Baridwan (1994:3) adalah sebagai berikut : 
Sistem informasi akuntansi adalah suatu komponen yang mengumpulkan , 
mengklarifikasikan, mengolah, menganalisa, dan mengkomunikasikan 
informasi financial dan pengambilan keputusan yang relevan kepada 
pihak di luar perusahaan 
 
Wilkinson (2000: 7) mendefinisikan sistem informasi akuntansi sebagai 
berikut: 
  
an accounting information system is unitied structure within an entity, 
such as as businessfirm, that employs physical resource and other 
components to transformeconomic data into accounting information, with 
the purpose of satisfying the information needs of a varienty of users. 
 
Definisi diatas, sistem informasi akuntansi dapat diartikan sebagai suatu 
struktur kesatuan dalam suatu entitas, seperti sebuah perusahaan bisnis yang 
menggunakan sumber daya fisik dan komponen lain untuk mengubah data 
10 
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ekonomi menjadi informasi akuntansi yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 
informasi dari berbagai macam pengguna (Wilkinson, 2000: 7). 
Menurut Widjajanto (2001), sistem informasi akuntansi adalah susunan 
berbagai formulir, catatan, peralatan termasuk komputer dan perlengkapannya 
serta alat komunikasi, tentang pelaksanaannya laporan yang terkoordinasi secara 
erat yang didesain untuk mentransformasikan data keuangan yang dibutuhkan. 
Dalam bukunya Bodnar dan Hopwood (2003: 5) menjelaskan bahwa 
sistem informasi mengarahkan pada penggunaan teknologi komputer di dalam 
organisasi untuk menyajikan informasi kepada pemakai. Sistem informasi 
berbasis komputer adalah kumpulan perangkat keras dan lunak yang dirancang 
untuk mengubah data menjadi informasi yang bermanfaat. 
Menurut AICPA dalam Romney dan Steinbart (2009: 249), berikut tujuan 
sistem informasi akuntansi, yaitu: 
1. Mengidentifikasi dan mencatat semua transaksi yang valid. 
2. Mengklasifikasikan transaksi secara cepat. 
3. Mencatat transaksi pada nilai moneter yang tepat. 
4. Mencatat transaksi dalam periode akuntansi yang tepat. 
5. Menampilkan secara tepat semua transaksi dan pengungkapan yang berkaitan 
dalam laporan keuangan.  
Menurut Hall (2007: 12), subsistem sistem informasi akuntansi memproses 
berbagai transaksi keuangan dan transaksi nonkeuangan yang secara langsung 
mempengaruhi pemrosesan transaksi keuangan yang terdiri dari: 
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1. Sistem Pemrosesan Transaksi ( Transaction Processing System) 
 TPS sangat penting untuk keseluruhan fungsi dari sistem informasi karena: 
a. Mengkonversikan berbagai kegiatan ekonomi kedalam transaksi keuangan. 
b. Mencatat berbagai transaksi keuangan kedalam catatan akuntansi ( jurnal ke 
buku besar). 
c. Mendistribusikan informasi keuangan yang penting untuk personel operasional 
dalam mendukung operasi hariannya. 
Sistem pemrosesan transaksi berhubungan dengan berbagai kegiatan bisnis 
yang kerap terjadi. Dalam satu hari tertentu, perusahaan memproses ribuan 
transaksi. Agar efisien dalam memprosesnya, transaksi yang hampir sama 
dimasukkan menjadi satu kedalam beberapa siklus transaksi. TPS terdiri dari tiga 
siklus yaitu siklus pendapatan, pengeluaran dan konversi. Tiap siklus menangkap 
dan memproses transaksi keuangan yang berbeda jenisnya. 
2. Sistem Buku Besar dan Pelaporan Keuangan 
Input dari berbagai transaksi masuk ke sistem buku besar yang otomatis 
memperbarui sistem pengendalian buku besar. Sedangkan pelaporan keuangan 
mengukur dan melaporkan kondisi sumber daya keuangan serta berbagai 
perubahan atas sumber daya tersebut. 
3. Sistem Pelaporan Manajemen 
Sistem pelaporan manajemen memberikan informasi keuangan internal yang 
dibutuhkan untuk mengelola bisnis. Para manajer harus segera menangani 
masalah bisnis harian, perencanaan dan pengendalian operasi. 
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Menurut Cushing dialih bahasakan oleh Kosasi (1997 :440) bahwa sistem 
informasi yang baik harus memiliki karakteristik sebagai berikut : 
1. Usefulness 
 Sistem harus menghasilkan suatu informasi yang berguna, ini berarti 
informasi yang dihasilkan harus sesuai dengan kebutuhan dan tepat waktu, 
sehingga berguna bagi manajemen dasar pengambilan keputusan. 
2. Economy 
 Seluruh kompenen dari sistem harus dapat memberikan sumbangan  yang 
besar dari biaya yang dikeluarkan. 
3. Reliability  
 Produk dari suatu sistem harus dapat diandalkan, informasi yang 
dihasilkan melalui sistem harus mempunyai ketelitian yang tinggi dan sistem itu 
sendiri harus mampu beroperasi secara efektif. 
4. Customer Service 
 Sistem harus mampu memberikan layanan yang baik dan efisien kepada 
para pelanggan. 
5. Capacity  
 Kapasitas dari suatu sistem harus memadai untuk menghadap operasi pada 
kapasitas penuh seperti halnya pada operasi berjalan normal. 
6. Simplicity 
 Sistem harus sederhana, sehingga semua struktur dan operasinya dapat 
dimengerti serta prosedurnya dapat diikuti dengan mudah. 
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7. Flexibility  
 Sistem harus luwes dalam menampung dan menghadapi semua perubahan 
yang terjadi baik dari dalam maupun luar perusahaan. 
Menurut Jones (2008), sistem informasi akuntansi yang efektif dan efisien 
didasarkan pada beberapa prinsip dasar  yaitu 
1. Sistem akuntansi harus efektif, artinya manfaat harus lebih besar dari biaya 
yang dikeluarkan untuk menjalankan sistem tersebut. 
2. Agar berguna, maka informasi tersebut harus dapat dimengerti,   relavan, dapat 
diandalkan, tepat waktu dan akurat.  
 
2.1.2. Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 
 Efektivitas merupakan ukuran mengenai seberapa baik pekerjaan dapat 
dikerjakan dan sejauh mana seseorang mampu menghasilkan keluaran sesuai 
dengan yang diharapkan. Efektivitas sistem didasarkan pada kontribusinya dalam 
pembuatan keputusan, kualitas informasi akuntansi, evaluasi kinerja, 
pengendalian internal yang memfasilitasi transaksi perusahaan (Kristiani, 2012). 
Menurut Yamit (2003) dalam Sinarwati (2014) efektivitas adalah suatu 
ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh target yang dapat dicapai baik 
secara kualitas maupun waktu, orientasinya adalah pada keluaran (output) yang 
dihasilkan. Perancangan elemen sistem dalam sistem informasi akuntansi berbasis 
komputer sangat berpengaruh tehadap efektivitas suatu sistem informasi akuntansi 
berbasis komputer. 
Efektivitas penggunaan atau pengimplementasian teknologi sistem 
informasi didalam perusahaan dapat dilihat dari cara pemakai dalam 
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mengidentifikasi data, mengakses data, dan menginterprestasikan data tersebut 
(Jumaili, 2005). 
 
2.1.3. Pemanfaatan 
Pemanfaatan digunakan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa 
menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerja pekerjaannya. 
Pemanfaatan merupakan kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan. 
Apabila seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi berguna maka dia akan 
menggunakannya, sebaliknya jika seseorang merasa bahwa sistem informasi 
kurang bermanfaat maka dia tidak akan menggunakannya (Jogiyanto, 2007: 114). 
Pemanfaatan Sistem Informasi akuntansi dapat dilakukan pada aktivitas 
perusahaan yang terbagi ke dalam beberapa subsistem dari Sistem Informasi 
Akuntansi, yaitu (Jogiyanto, 2007): 
a. Sistem pemrosesan transaksi (Transaction Processing System-TPS)  
b. Sistem buku besar atau pelaporan keuangan (General ledger or Financial 
Reporting System-GL/FRS) 
c. Sistem pelaporan manajemen (Management Reporting System-MRS)  
Hasil yang dapat diperoleh dengan pemanfaatan sistem informasi 
akuntansi adalah sebuah informasi. Informasi merupakan data yang telah diatur 
dan diproses untuk memberikan arti (Romney & Steinbart, 2009).  
 
2.1.4. Kemudahan 
Kemudahan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan 
suatu teknologi akan bebas dari usaha, definisi tersebut diketahui bahwa konstruks 
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kemudahan ini juga merupakan suatu kepercayaan tentang proses pengambilan 
keputusan. Jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi mudah 
digunakan maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang merasa 
percaya bahwa sistem informasi tidak mudah digunakan maka dia tidak akan 
menggunakannya (Jogiyanto, 2007: 115). 
Kemudahan merupakan kepercayaan diri atau suatu keyakinan diri atas 
kapabilitas dan keahlian komputer seseorang untuk melakukan tugas-tugas yang 
berhubungan dengan teknologi informasi. Kemudahan dapat disebut juga sebagai 
computer self efficacy, studi tentang CSE ini penting karena untuk menentukan 
perilaku individu dan kinerja dalam penggunaan teknologi informasi (Wiratama, 
2013). 
 
2.1.5. Minat Pengguna 
Menurut Jogiyanto (2007: 116), Minat adalah keinginan (Minat) seseorang 
untuk melakukan suatu perilaku tertentu. Ini berarti bahwa Minat seseorang untuk 
melakukan perilaku diprediksi oleh sikapnya terhadap perilakunya dan bagaimana 
dia berpikir orang lain akan menilainya jika dia melakukan perilaku tersebut. 
Menurut Jogiyanto (2007:19) menjelaskan bahwa konsep penggunaan 
(use) dari suatu  sistem dapat dilihat dari beberapa perspektif yaitu, penggunaan 
nyata (actual use), dan penggunaan persepsi (perceived use) , Pengguna informasi 
adalah penggunaan keluaran suatu sistem informasi oleh penerima. Minat 
diartikan sebagai kecendrungan hati yang tinggi terhadap sesuatu.  
Sedangkan menurut Slamet (2003:180) minat adalah suatu rasa tertatikan 
pada suatu hal atau aktivitas. Minat merupakan sikap relatif yang menetap pada 
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diri seseorang. Minat besar sekali pengaruhnya terhadap kegiatan seseorang, 
sebab karena minat ia akan melakukan sesuatu yang diminatinya. 
 
2.1.6. Kinerja Karyawan 
1. Pengertian Kinerja 
 Istilah kinerja berasal dari kata Job Performance atau Actual Performance 
(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Menurut 
Mangkunegara (2000: 67) Kinerja (prestasi kerja ) adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Hasibuan (2002 : 34) Kinerja adalah suatu hasil yang dicapai seseorang 
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan 
atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. 
2. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 
Menurut Mangkunegara (2000 :67), menyatakan bahwa faktor yang 
mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor kemampuan dan faktor motivasi . 
a. Faktor kemampuan secara psikologis (kemampuan ability) 
Kemampuan secara psikologis sering disebut dengan kemampuan ability. 
Faktor kemampuan dijadikan acuan bagi perusahaan untuk dapat menempatkan 
karyawan sesuai dengan keahliannya. Kemampuan-kemampuan tersebut meliputi: 
1) Kemampuan potensi ( IQ ) 
2) Kemampuan realita ( pendidikan ) 
Dua kemampuan tersebut saling berkaitan, apabila seorang karyawan 
memiliki IQ di atas rata-rata ( IQ 110-120 ) dengan pendidikan yang memadai 
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untuk jabatannnya dan keterampilan dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, 
maka karyawan tersebut akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan. 
Oleh karena itu, karyawan tersebut perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai 
dengan keahliannya. 
b. Faktor motivasi 
Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang karyawan dalam menghadapi 
situasi kerjanya. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri karyawan 
yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi (tujuan kerja). 
Sikap mental merupakan kondisi yang mendorong diri karyawan untuk 
berusaha mencapai prestasi kerja secara maksimal. Sikap mental seorang 
karyawan harus siap secara psikofisik (sikap secara mental, fisik, tujuan, dan 
situasi). Artinya seorang karyawan harus siap mental, maupun secara fisik, 
memahami tujuan utama dan target kerja yang akan dicapai, mampu 
memanfaatkan, dan menciptakan situasi kerja. 
Sikap mental yang siap secara psikofisik terbentuk karena karyawan 
mempunyai modal dan kreatif. Dengan demikian, karyawan tersebut mampu 
mengolah otak dengan aktif dan lincah, memiliki keinginan maju, rasa ingin tahu 
tinggi, energik, analisis sistematis, terbuka untuk menerima pendapat, inisiatif 
tinggi, dan pikiran luas terarah. 
3. Pengukuran Kinerja Karyawan 
Menurut Mathis (2002:78), kinerja pada dasarnya adalah apa yang 
dilakukan atau tidak dilakukan karyawan. Kinerja karyawan adalah yang 
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mempengaruhi seberapa banyak mereka memberi kontribusi kepada organisasi 
yang antara lain : 
a. Kuantitas output 
b. Kualitas output 
c. Jangka waktu output 
d. Kehadiran di tempat kerja 
e. Sikap kooperatif 
4. Penilaian Kinerja Karyawan 
Menurut Simamora (2004:338), penilaian kinerja adalah proses yang 
dipakai oleh organisasi untuk mengevaluasi pelaksanaan kerja individu karyawan. 
Menurut Mathis (2002:81), penilaian kinerja adalah proses evaluasi seberapa baik 
karyawan mengerjakan pekerjaan mereka dibandingkan dengan satu set standar, 
kemudian mengkomunikasikannya kepada karyawan. 
Berdasarkan pendapat diatas, penilaian kinerja adalah suatu proses 
penilaian atas prestasi kerja karyawan yang dilakukan oleh pemimpin perusahaan 
secara sistematik sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh karyawan 
tersebut. 
Tujuan penilaian kinerja adalah untuk memberikan penghargaan atau 
dengan kata lain membuat keputusan administratif mengenai karyawan. Promosi 
atau pemecatan tergantung pada hasil penilaian, tujuan lainnya adalah untuk 
pengembangan potensi individu yang nantinya perusahaan dapat mengidentifikasi 
potensi perencanaan terhadap arah dan pertumbuhan karyawan. 
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Pemimpin perusahaan yang menilai prestasi kerja karyawan, yaitu atasan 
karyawan langsung, dan atasan tak langsung. Dismping itu pula, kepala bagian 
personalia berhak pula memberikan penilaian prestasi terhadap semua 
karyawannya sesuai dengan data yang ada di bagian personalia ( Mangkunegara, 
2000:69). 
Menurut Siagian (2003:225), yang dimaksud dengan sistem penilaian 
kinerja adalah suatu pendekatan dalam melakukan penilaian prestasi kerja para 
pegawai dimana terdapat beberapa faktor, yaitu : 
a. Yang dinilai adalah manusia disamping memiliki kemampuan tertentu juga 
tak luput dari berbagai kelemahan dan kekurangan. 
b. Penilaian harus bersifat realistis pada serangkaian tolak ukur tertentu serta 
berkaitan langsung dengan tugas seseorang berdasarkan kriteria yang 
ditetapkan secara obyektif. 
c. Jika seseorang merasa mendapat penilaian yang tidak obyektif kepadanya 
diberikan kesempatan untuk mengajukan keberatan sehingga akhirnya dapat 
memahami dan menerima hasil penilaian yang diperolehnya. 
d. Hasil penilaian secara berkala. 
e. Hasil penilaian kinerja setiap orang menjadi bahan pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan manajemen. 
 
2.1.7 Kinerja Karyawan Menurut Ajaran islam 
Pengertian kinerja adalah hasil kerja selama periode tertentu dibandingkan 
dengan berbagai kemungkinan, misal standar, target/sasaran atau kriteria yang 
telah disepakati bersama dalam menyelesaikan pekerjaannya. Dalam Islam kinerja 
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juga dianjurkan dalam Al-Qur’an yaitu Allah berfirman dalam surat Al-Ahqaaf 
ayat 19, yang berbunyi: 
                       
 
Artinya: Dan setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa yang telah 
mereka kerjakan, dan agar Allah mencukupkan balasan perbuatan 
mereka, dan mereka tidak dirugikan. 
 
Dan dalam Al-Qur’an surat An-Nahl: 93 
                         
                 
 
Artinya: Dan kalau Allah menghendaki, niscaya dia menjadikan kamu satu umat 
(saja), tetapi Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan 
memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan 
Sesungguhnya kamu akan ditanya tentang apa yang Telah kamu 
kerjakan’. 
 
Ayat diatas bahwasannya Allah pasti akan membalas setiap amal 
perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah mereka kerjakan. Artinya jika 
seseorang melaksanakan pekerjaan dengan baik dan menunjukkan kinerja yang 
baik pula bagi perusahaannya maka ia akan mendapatkan hasil yang baik pula dari 
kerjaannya dan akan memberikan keuntungan bagi perusahaannya. 
Manusia adalah makhluk Tuhan paling sempurna yang diciptakan oleh 
Allah SWT, dengan segala akal dan pikirannya, manusia harus berusaha mencari 
solusi hidup yaitu dengan bekerja keras mengharapkan ridho Allah SWT. Dengan 
bekerja kita akan mendapatkan balasan yang akan kita terima, apabila seseorang 
memposisikan pekerjaannya dalam dua konteks, yaitu kebaikan dunia dan 
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kebaikan akhirat, maka hal itu disebut rezeki dan berkah dari hasil pekerjaan yang 
baik adalah yang dikerjakan dengan penuh tanggung jawab dan sesuai dengan 
ajaran-ajaran Rasulullah SAW. 
Firman Allah dalam QS Ar-ra’d ayat 11 
                           
                  
 
Artinya: ......Sesungguhnya Allah tidak mengubah suatu kaum sampai mereka 
mengubah keadaan diri mereka sendiri.. 
 
Ayat Al-Qur’an diatas dijelaskan bahwa untuk dapat merubah keadaannya 
seseorang harus berusaha dan berdoa. Seseorang yang berusaha untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya maka ia harus bekerja, seseorang yang bekerja berarti dia 
telah memiliki keinginan yang ingin diraihnya yang disebut motivasi yang 
mempengaruhi seorang karyawan untuk bekerja giat agar apa yang menjadi 
tujuannya dapat tercapai. 
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2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Penelitian yang Relevan 
Nama 
Peneliti 
Judul 
Penelitian 
Variabel 
Penelitian 
Metode 
Analisis 
Hasil Penelitian 
Astuti 
(2014) 
Pengaruh 
Efektivitas 
Penerapan 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi, 
Pemanfaatan, 
dan 
Kesesuaian 
Tugas 
Terhadap 
Kinerja 
Karyawan 
Variabel 
Independen : 
Efektivitas 
Penerapan 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi, 
Pemanfaatan 
dan 
Kesesuaian 
Tugas 
Variabel 
Dependen : 
Kinerja 
Karyawan 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
efektivitas penerapan 
sistem informasi 
akuntansi, pemanfaatan 
dan kesesuaian tugas 
dengan teknologi 
informasi memiliki 
pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
Atmadja 
(2015) 
Pengaruh 
Efektivitas 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi Dan 
Penggunaan 
Teknologi 
Informasi 
Akuntansi 
Terhadap 
Kinerja 
Individual 
Pada PT. Bank 
Pembangunan 
Daerah 
Bali Kantor 
Cabang 
Singaraja 
Variabel 
Independen : 
efektivitas 
sistem 
informasi 
akuntansi dan 
penggunaan 
teknologi 
informasi  
Variabel 
Dependen : 
Kinerja 
Individual 
Analisis 
Regresi 
Berganda 
secara parsial efektivitas 
sistem informasi 
akuntansi, dan penggunaan 
teknologi informasi 
berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap 
kinerja individual. 
Secara simultan baik 
efektivitas system 
informasi akuntansi, dan 
penggunaan teknologi 
berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja 
individual. 
Sari 
(2009) 
Pengaruh 
Efektivitas 
Penggunaan 
dan 
Kepercayaan 
Terhadap 
Minat Pada   
Variabel 
Independen: 
Efektivitas 
Penggunaan 
dan 
Kepercayaan  
Variabel  
Analisis 
Regresi 
Berganda 
Efektivitas berpengaruh 
positif terhadap minat, 
Kepercayaan berpengaruh 
terhadap minat 
 Tabel belanjut.... 
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Nama 
Peneliti 
Judul 
Penelitian 
Variabel 
Penelitian 
Metode 
Analisis 
Hasil Penelitian 
 Pasar 
Swalayan di 
Kota Denpasar 
Dependen: 
Minat 
  
Kristiani 
(2010) 
Analisis 
Pengaruh 
efektivitas 
Teknologi 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Terhadap 
Kinerja 
Individual 
Pegawai PT. 
KIM ENG 
Sekuritas 
Indonesia 
Variabel 
independen: 
Kemampuan 
menyelesaika
n tugas, 
Ketersediaan 
Teknologi, 
Keamanan 
Sistem, 
Pemeliharaan 
Teknologi, 
Kompleksitas 
Sistem, 
Faktor Sosial 
Variabel 
Dependen : 
Kinerja 
Individual 
Analisis 
Regresi 
Berganda 
Secara simultan efektivitas 
teknologi sistem informasi 
akuntansi yang 
diproyeksikan atau 
digambarkan oleh variabel 
kemapuan menyelesaikan 
tugas, ketersediaan 
teknologi, keamanan 
sistem, pemeliharaan 
teknologi, kompleksitas 
sistem, faktor 
sosial,berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja 
individual. 
Sedangkan secara parsial 
dari variabel-variabel 
independen yang 
memproyeksikan 
efektivitas teknologi 
sistem informasi akuntansi 
yang berpengaruh terhadap 
kinerja individual adalah 
variabel ketersediaan 
teknologi, dan 
pemelihaaran teknologi, 
sedangkan untuk 
kemampuan 
menyelesaikan tugas, 
keamanan sistem, 
kompleksitas sistem dan 
faktor sosial tidak 
berpengaruh terhadap 
kinerja individual. 
Sumber : Penelitian Terdahulu 
 
 
 
 
Lanjutan tabel 2.1 ..... 
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2.3. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
penting. Faktor-faktor tersebut yaitu efektivitas penerapan sistem informasi 
akuntansi, pemanfaatan, kemudahan dan minat pengguna yang dianggap dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan. 
 Penelitian ini menguji pengaruh efektivitas (X1), pemanfaatan (X2), 
kemudahan (X3) terhadap minat (Y1) dan kinerja karyawan (Y2). Berdasarkan 
teori yang telah dikemukakan diatas, gambaran menyeluruh penelitian ini yang 
menyangkut tentang pengaruh efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi, 
pemanfaatan, kemudahan terhadap minat pengguna dan kinerja karyawan dapat 
disederhanakan dalam kerangka berpikir sebagai berikut : 
 
Gambar 2.1 
Skema Kerangka Berpikir 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
Efektivitas 
Penerapan SIA 
(X1) 
Kemudahan 
(X2) 
Pemanfaatan 
(X3) 
Minat 
Pengguna (Y1) 
Kinerja 
Karyawan (Y2) 
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2.4. Hipotesis 
1. Pengaruh Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Minat 
Penggunaan 
Penelitian Krisiani (2013) efektivitas sistem informasi akuntansi 
berpengaruh positif terhadap minat pengguna. Efektifitas sistem informasi yang 
baik akan meningkatkan minat pengguna. Efektivitas sistem informasi suatu 
perusahaan tergantung bagaimana sistem itu dijalankan, kemudahan sistem itu 
bagi para pemakainya dan pemanfaatan teknologi yang digunakan.  
Berdasarkan temuan yang telah dijelaskan diatas sehingga diturunkan 
hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap minat penggunaan 
2. Pengaruh Pemanfaatan Terhadap Minat Penggunaan 
Penelitian Handayani (2007) pemanfaatan berpengaruh positif terhadap 
minat pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa pengguna merasa dengan adanya 
teknologi sistem informasi akuntansi kegiatan operasional perusahaan menjadi 
lancar dan sudah jarang mengalami kesulitan dalam mendapatkan informasi. 
Pengguna mengambil keputusan untuk menggunakan sistem informasi akuntansi, 
dan manfaat dari aplikasi sistem informasi akuntansi menjadi bahan pertimbangan 
yang signifikan. Berdasarkan temuan yang telah dijelaskan diatas sehingga 
diturunkan hipotesis sebagai berikut: 
H2 : Pemanfaatan teknologi mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap 
minat penggunaan. 
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3. Pengaruh Kemudahan Terhadap Minat Penggunaan 
Penelitian Handayani (2007) kemudahan berpengaruh positif terhadap 
minat pengguna. Minat pengguna menggunakan sistem informasi akuntansi 
dipengaruhi oleh kemudahan menggunakan teknologi sistem informasi akuntansi. 
Hal ini membuktikan bahwa pengguna akan lebih memilih menggunakan 
teknologi sistem informasi akuntansi untuk melakukan pekerjaannya bila mereka 
dapat dengan mudah menggunakan teknologi sistem informasi akuntansi. 
Berdasarkan temuan yang telah dijelaskan diatas sehingga diturunkan 
hipotesis sebagai berikut: 
H3 : Kemudahan mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat penggunaan 
4. Pengaruh Minat Penggunaan Terhadap Kinerja Karyawan 
Penelitian Handayani (2007) minat pengguna sistem informasi 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Perilaku seseorang merupakan 
ekspresi dari keinginan atau minat seseorang dimana keinginan tersebut 
dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial perasaan dan konsekuensi konsekuensi yang 
dirasakan. Sehingga daya tarik minat seseorang untuk menggunakan sistem 
informasi itu timbul, karena menyakini bahwa dengan menggunakan sistem akan 
membantu dalam meningkatkan kinerjanya. Berdasarkan temuan yang telah 
dijelaskan diatas sehingga diturunkan hipotesis sebagai berikut: 
H4 : Minat penggunaan mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1.  Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dari 
penyusunan usulan penelitian sampai terlaksananya laporan penelitian, 
yakni pada bulan Januari 2016 sampai Juni 2016. Tempat Penelitian ini 
dilakukan di PT. Iskandar Indah Printing Tekstil Surakarta. 
 
3.2.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode kuantitatif yaitu 
data penelitian berupa angka- angka dan analisis menggunakan statistik 
(Sugiyono, 2011). 
 
3.3.  Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011). Dalam 
penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh karyawan di PT. Iskandar 
Indah Printing Textile Surakarta. 
Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2011). Sampel penelitian ini adalah 
sebagian karyawan di PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta. Kriterianya 
adalah karyawan bagian akuntansi dan keuangan di PT. Iskandar Indah Printing 
Textile Surakarta. 
28 
29 
 
 
Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah teknik pengambilan 
sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2008). Dengan jumlah 
responden dalam penelitian ini sebanyak 30 orang. 
 
3.4.  Data dan Sumber Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 
sumber asli (tidak melalui perantara) (Supomo, 2012:147). Data primer dalam 
penelitian ini diperoleh peneliti secara langsung dengan menyebarkan koesioner 
kepada responden.  
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh   peneliti 
secara tidak langsung melalui media perantara (Supomo, 2012:147). Data 
sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari jurnal- jurnal penelitian, skripsi, 
artikel-  artikel maupun buku-buku yang berkaitan dengan topik penelitian ini. 
 
3.5.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Cara mengumpulkan 
data pada penelitian ini adalah menggunakan angket (kuisioner). Kuisioner atau 
angket merupakan teknik pengumpulan data dengan memberikan atau 
menyebarkan daftar pertanyaan kepaada responden dengan harapan memberikan 
30 
 
 
respons atas daftar pertanyaan tersebut. Daftar pertanyaan ini bersifat terbuka, 
yaitu jawaban tidak ditentukan sebelumnya oleh peneliti atau secara langsung 
jawaban dari responden (Juliansyah, 2011: 139). Dalam penelitian ini memakai 
cara sebagai berikut : 
a. Observasi 
Metode ini digunakan untuk mengamati perilaku yang relevan dan kondisi 
lingkungan yang tersedia dilapangan penelitian. Metode observasi yaitu salah satu 
observasi yaitu salah satu metode pengumpulan data di mana peneliti melihat 
mengamati secara visual sehingga validitas data sangat tergantung pada 
kemampuan observer (Basrowi dan Suwandi, 2008: 94). Metode ini digunakan 
untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh tentang kegiatan karyawan terkait 
kinerja karyawan. 
b. Kuisioner 
Merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan memberikan atau 
menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan memberikan 
respons atas daftar pertanyaan tersebut. Daftar pertanyaan ini bersifat terbuka, 
yaitu jawaban tidak ditentukan sebelumnya oleh peneliti (Juliansyah, 2011: 139). 
Kuisioner dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian; pertama bagian 
umum mengenai identitas responden. Kedua, pernyataan mengenai pengaruh 
variabel efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi, pemanfaatan, 
kemudahan dan minat pengguna terhadap kinerja karyawan yang berupa 
pertanyaan tertutup sebanyak  pertanyaan. 
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c. Dokumentasi 
Menurut Basrowi dan Suwandi (2006: 158) dokumentasi adalah suatu cara 
pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan 
dengan masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah, dan 
bukan berdasarkan perkiraan. Metode dokumentasi ini digunakan untuk 
memperoleh data dari karyawan terkait dengan kinerja karyawan. Pengumpulan 
data dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen dan catatan-catatan akuntansi 
yang digunakan. 
 
3.6. Variabel-Variabel Penelitian 
Variabel adalah obyek pokok yang menjadi titik perhatian suatu 
penelitian. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Variabel 
Independen dan Variabel Dependen. Variabel Independen dari penelitian 
ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi minat penggunaan dan 
kinerja karyawan yang terdiri dari Efektivitas Penerapan Sistem Informasi 
(X1), Pemanfaatan (X2),dan kemudahan (X3). 
 Sedangkan variabel dependent dari penelitian ini adalah minat 
penggunaan (Y1) dan kinerja karyawan (Y2), kinerja karyawan diukur 
dari faktor-faktor yang mempengaruhi minat penggunaan.  
 
3.7.  Definisi Operasional Variabel 
Untuk menyamakan persepsi berkaitan dengan variabel-variabel yang 
digunakan, peneliti perlu untuk mendefinisikan operasionalisasi variabel-variabel 
dalam penelitian ini yang secara singkat telah diungkapkan dalam latar belakang 
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dan tinjauan pustaka. Hal ini dimaksudkan juga untuk mempermudah penentuan 
indikator-indikator sekaligus penentuan instrumen pengukuran variabel. 
1. Variabel Independen 
a. Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 
Efektivitas merupakan ukuran mengenai seberapa baik pekerjaan dapat 
dikerjakan dan sejauh mana seseorang mampu menghasilkan keluaran sesuai 
dengan yang diharapkan. Efektivitas sistem didasarkan pada kontribusinya dalam 
pembuatan keputusan, kualitas informasi akuntansi, evaluasi kinerja, 
pengendalian internal yang memfasilitasi transaksi perusahaan (Kristiani, 2012). 
Indikator-indikator dalam penelitian ini adalah : 
1) efektivitas 
2) kualitas keputusan 
3) kemampuan komunikasi 
b. Pemanfaatan 
Pemanfaatan digunakan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa 
menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerja pekerjaannya. 
Pemanfaatan merupakan kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan. 
Apabila seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi berguna maka dia akan 
menggunakannya, sebaliknya jika seseorang merasa bahwa sistem informasi 
kurang bermanfaat maka dia tidak akan menggunakannya (Jogiyanto, 2007: 114). 
Indikator-indikator dalam penelitian ini adalah: 
1) Manfaat yang akan diterima 
2) Menyelesaikan tugas lebih cepat 
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c. Kemudahan 
Kemudahan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan 
suatu teknologi akan bebas dari usaha, definisi tersebut diketahui bahwa konstruks 
kemudahan ini juga merupakan suatu kepercayaan tentang proses pengambilan 
keputusan. Jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi mudah 
digunakan maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang merasa 
percaya bahwa sistem informasi tidak mudah digunakan maka dia tidak akan 
menggunakannya (Jogiyanto, 2007: 115).  
Indikator-indikator dalam penelitian ini adalah: 
1) Jelas dan dimengerti 
2) Mudah digunakan 
3) Fleksibel  
4) Mudah untuk menjadi terampil 
2. Variabel Dependen 
a. Minat Pengguna 
Menurut Jogiyanto (2007: 116), Minat adalah keinginan (Minat) seseorang 
untuk melakukan suatu perilaku tertentu. Ini berarti bahwa Minat seseorang untuk 
melakukan perilaku diprediksi oleh sikapnya terhadap perilakunya dan bagaimana 
dia berpikir orang lain akan menilainya jika dia melakukan perilaku tersebut. 
Indikator-indikator dalam penelitian ini adalah: 
1) Minat untuk menggunakan 
2) Intensitas penggunaan 
 
34 
 
 
b. Kinerja Karyawan 
Istilah kinerja berasal dari kata Job Performance atau Actual Performance 
(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Menurut 
Mangkunegara (2000: 67) Kinerja (prestasi kerja ) adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Indikator-
indikator dalam penelitian ini adalah: 
1) Prestasi kerja 
2) Produktivitas hasil 
3) Kinerja  
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel 
Penelitian 
Definisi Indikator No/item 
pertanyaan 
Variabel 
independent 
1. Efektivitas 
Penerapan 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
 
Efektivitas sistem informasi 
akuntansi merupakan suatu 
ukuran yang memberikan 
gambaran sejauh mana target 
dapat dicapai dari suatu 
kumpulan sumber daya yang 
diatur untuk mengumpulkan, 
memproses, dan menyimpan 
data elektronik, kemudian 
mengubahnya menjadi 
sebuah informasi yang 
berguna serta menyediakan 
laporan formal yang 
dibutuhkan dengan baik 
secara kualitas maupun waktu 
(kristiani,2012:12) 
a. efektif 
b. kualitas 
keputusan 
c. kemampuan 
komunikasi 
 
 
 
 
 1-3 
 
2. Pemanfaatan 
 
Menurut (Joosep,2006:138) 
Pemanfaatan teknologi 
informasi merupakan manfaat 
yang diharapkan oleh 
pengguna informasi sistem 
dalam melaksanakan 
a. Manfaat yang 
akan diterima 
b. Menyelesaika
n tugas lebih 
cepat 
 
 
 4-7 
Tabel berlanjut... 
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tugasnya. 
3. Kemudahan  
 
Kemudahan sebagai sejauh 
mana seseorang percaya 
bahwa menggunakan suatu 
teknologi akan bebas dari 
usaha, definisi tersebut 
diketahui bahwa konstruks 
kemudahan ini juga 
merupakan suatu 
kepercayaan tentang proses 
pengambilan keputusan. Jika 
seseorang merasa percaya 
bahwa sistem informasi 
mudah digunakan maka dia 
akan menggunakannya. 
Sebaliknya jika seseorang 
merasa percaya bahwa sistem 
informasi tidak mudah 
digunakan maka dia tidak 
akan menggunakannya 
(Jogiyanto, 2007: 115). 
a. Jelas dan 
dimengerti 
b. Mudah 
digunakan 
c. Fleksibel 
d. Mudah untuk 
menjadi 
terampil 
 
 
 
 
 
 
 8-12 
Variabel 
Dependent 
1. Minat 
Penggunaan 
Yusman (2013) 
mendefinisikan Minat adalah 
suatu keinginan seseorang 
untuk melakukan suatu 
perilaku tertentu. Seseorang 
akan melakukan suatu 
perilaku jika mempunyai 
keinginan untuk 
melakukannya. 
a. Minat untuk 
menggunakan 
b. Intensitas 
penggunaan 
 
 
 
 
 13-15 
2. Kinerja 
Karyawan 
Kinerja individual dinyatakan 
berkaitan dengan pencapaian 
serangkaian tugas-tugas 
individu dengan dukungan 
teknologi informasi yang ada. 
Pengukuran kinerja 
individual ini melihat dampak 
sistem yang baru terhadap 
efektivitas penyelesaian 
tugas, membantu 
meningkatkan kinerja dan 
menjadi lebih produktif dan 
kreatif (Jumaili, 2005: 725). 
a. Produktivitas 
hasil 
b. Prestasi kerja 
c. Kinerja  
 
 
 
 
 16-19 
Sumber : Data diolah, 2016 
 
Variabel 
penelitian 
Definisi Indikator No/Item 
Pertanyaan 
Lanjutan tabel 3.1 ..... 
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3.8.  Instrumen Penelitian 
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa kuesioner. 
Kuesioner adalah usaha mengumpulkan informasi dengan menyampaikan 
sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis oleh responden 
(Juliansyah, 2011). Kuesioner ini digunakan untuk mengetahui apakah Pengaruh 
Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Pemanfaatan,Kemudahan 
Terhadap Minat  Dalam Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi dan Kinerja 
Karyawan. Kuesioner yang digunakan berbentuk “check list” dimana responden 
membubuhkan tanda (√) pada kolom yang sesuai. 
Untuk mendapatkan data primer maka peneliti menggunakan angket atau 
kuesioner yang diukur dengan menggunakan Skala Likert. Menurut Juliansyah 
(2011) Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan Skala Likert, 
variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Semua instrumen 
menggunakan Skala Likert, dengan 5 skala nilai yaitu: 
Sangat Setuju (SS)   =  nilai 5 
Setuju (S)    = nilai 4 
Netral (N)    = nilai 3 
Tidak Setuju (TS)   = nilai 2 
Sangat Tidak Setuju (STS)  = nilai 1 
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3.9. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunkan SPSS versi 20. Sebelum dilakukan analisis data, 
dilakukan terlebih dahulu uji instrumen data kuesioner, uji asumsi klasik, uji 
hipotesis lalu tahap terakhir analisis jalur yang bertujuan menghitung besarnya 
pengaruh ketiga variabel independen terhadap dua variabel dependen sebagai 
berikut: 
1. Uji Data 
a. Uji Validitas 
Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan 
atau keabsahan suatu alat ukur. Validitas  menunjukkan seberapa baik suatu 
instrumen yang dibuat untuk mengukur konsep tertentu yang ingin diukur 
(Sekaran, 2006). Alat pengukur yang yang absah akan mempunyai validitas tinggi 
dan sebaliknya. 
Pertanyaan dikatakan valid jika adanya korelasi signifikan dengan skor 
totalnya, hal ini menunjukan dukungan pertanyaan tersebut dalam mengungkap 
suatu yang ingin diungkap. Untuk mengujinya menggunakan korelasi Pearson, 
yaitu dengan mengkorelasikan skor item dengan skor totalnya. Pengujian 
signifikan dengan kriteria menggunakan rtabel  pada tingkat signifikan 5%. Jika 
rhitung > rtabel maka pertanyaan tersebut adalah valid dan sebaliknya (Priyatno, 
2014: 51). 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu pengukuran 
tanpa bias (bebas kesalahan) dan karena itu menjamin pengukuran yang konsisten 
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lintas waktu dan lintas beragam item dalam instrumen (Sekaran, 2006). 
Maksudnya alat ukur tersebut akan tetap konsisten jika pengukuran diulang 
kembali. Dari definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa reliabilitas 
menunjukkan akurasi dan ketepatan dari pengukurnya. Reliabilitas berhubungan 
dengan konsistensi dari pengukur (Priyatno, 2014: 64). 
Suatu pengukur dikatakan reliabel (dapat diandalkan) jika dapat dipercaya, 
maka hasil dari pengukuran harus akurat dan konsisten. Dikatakan konsisten jika 
beberapa pengukuran terhadap subyek yang sama diperoleh hasil yang tidak 
berbeda (Jogiyanto, 2011:hal. 120). Reliabilitas suatu variabel dilihat dari hasil 
statistik Croanbach Alpha (a),  suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan 
nilai croanbach alpha > 0,06 (Priyatno, 2014). Menurut Sekaran (2006), reabilitas 
< 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah baik. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diolah adalah sah (tidak 
terdapat penyimpangan) serta distribusi normal, maka data tersebut akan diisi 
melalui uji asumsi klasik, yaitu: 
a. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2006), Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual 
mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi 
tidak valid untuk jumlah sampel kecil. 
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Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau 
tidak menurut Ghozali (2006) yaitu dengan analisis grafik maupun uji statistik. 
Penulis menggunakan grafik dengan melihat normal probability plot. Disamping 
uji grafik dianjurkan dilengkapi dengan uji statistik salah satunya dengan uji 
statistik non parametric Kolmogorov-Smirnov (K-S). 
Apabila titik-  titik telah mendekati garis lurus, maka dapat dikatakan residual 
telah mengikuti distribusi normal. Residual disini adalah variabel yang ikut 
berpengaruh dalam analisis regresi tapi tidak ikut diteliti (Ghozali, 2006). 
Penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov Test. Apabila nilai probilitas 
> 0,05 maka model regresi memenuhi asumsi normalitas, namun sebaliknya jika 
nilai probilitas < 0,05 maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
b. Uji Multikolinearitas 
Menurut (Ghozali, 2006), Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. Jika variabel independen saling berkolerasi, maka variabel-
variabel ini tidak ortogonal.  
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar 
sesama variabel independen sama dengan nol. Mendeteksi ada tidaknya 
multikolinearitas, yaitu dengan menganalisis matriks korelasi variabel-variabel 
independen yang dapat dilihat melalui Variance Inflation Factor (VIF). Nilai VIF 
yang bias ditoleransi adalah 10. Apabila VIF variabel-variabel independen < 10, 
berarti tidak ada Multikolinearitas. 
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c. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedasitisitas.  
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedasitisitas (Ghozali, 2006). Cara ini adalah cara tidak formal, akan tetapi 
dapat digunakan sebagai adanya heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola jelas 
(titik- titik menyebar) maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
3. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen 
secara individual menerangkan variabel dependen (Ghozali,  2006: 40). Langkah- 
langkah pengujiannya sebagai berikut: 
a. Komposisi Hipotesis 
Hipotesis nihil (H0) dan hipotesis alternatif (Ha). H0 : b1 = 0 tidak ada 
pengaruh yang signifikan secara parsial antara efektivitas penerapan sistem 
informasi akuntansi (X1), pemanfaatan sistem informasi akuntansi (X2), minat 
pengguna (X3) terhadap minat pengguna (Y1) dan kinerja karyawan (Y2). H0 : b1 = 
0 ada pengaruh yang signifikan secara efektivitas penerapan sistem informasi 
akuntansi (X1), pemanfaatan sistem informasi akuntansi (X2), kemudahan (X3) 
terhadap minat pengguna (Y1) dan kinerja karyawan (Y2). Level of signifikan α = 
5% (0,05). 
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b. Kriteria Pengujian 
H0 diterima jika thitung  ttabel  dan H0 ditolak jika thitung  ttabel. 
c. Kesimpulan 
1) Apabila thitung  ttabel maka H0 diterima, artinya tidak ada pengaruh signifikan 
secara parsial antara efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi (X1), 
pemanfaatan sistem informasi akuntansi (X2), kemudahan (X3) terhadap 
minat pengguna (Y1) dan kinerja karyawan (Y2). 
2) Apabila thitung  ttabel maka H0 ditolak, artinya ada pengaruh signifikan secara 
parsial antara efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi (X1), 
pemanfaatan sistem informasi akuntansi (X2), kemudahan (X3) terhadap 
minat pengguna (Y1) dan kinerja karyawan (Y2). 
4.  Uji Ketepatan Model (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independent yang dimasukkan ke model mempunyai pengaruh secara bersama- 
sama terhadap variabel dependent (Ghozali, 2006). Langkah- langkahnya yaitu: 
a. Menentukan H0 dan H1 
H0 : b1 = 0 tidak ada pengaruh signifikan secara simultan efektivitas penerapan 
sistem informasi akuntansi (X1), pemanfaatan sistem informasi akuntansi (X2), 
kemudahan (X3) terhadap minat pengguna (Y1) dan kinerja karyawan (Y2). 
H0 : b1 ≠ 0 ada pengaruh signifikan secara simultan efektivitas penerapan 
sistem informasi akuntansi (X1), pemanfaatan sistem informasi akuntansi (X2), 
kemudahan (X3) terhadap minat pengguna (Y1) dan kinerja karyawan (Y2). 
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b. Level of Signifikan α= 5% (0,05) 
c. Kriteria Pengujian 
 H0 diterima apabila Fhitung ≤Ftabel 
 H0 ditolak apabila Fhitung ≥Ftabel 
d. Kesimpulan 
1) Jika Fhitung < Ftabel  maka H0 diterima, artinya secara bersama- sama efektivitas 
penerapan sistem informasi akuntansi, pemanfaatan sistem informasi 
akuntansi, kemudahan tidak berpengaruh terhadap minat pengguna dan 
kinerja karyawan.  
2) Jika  Fhitung > Ftabel  maka H0 ditolak, artinya secara bersama- sama efektivitas 
penerapan sistem informasi akuntansi, pemanfaatan sistem informasi 
akuntansi, kemudahan berpengaruh terhadap minat pengguna dan kinerja 
karyawan. 
5. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali,  2006). Semakin nilai 
R
2
 mendekati satu maka variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
Sebaliknya, jika nilai R
2
 semakin kecil maka kemampuan variabel independen 
dalam menjelaskan variasi dependen sangat terbatas. 
6. Analisis Jalur  
Analisis jalur merupakan pengembangan dari analisis korelasi yang dibangun 
dari diagram jalur yang dihipotesiskan oleh peneliti dalam menjelaskan 
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mekanisme hubungan kausal antarvariabel dengan menguraikan koefisien korelasi 
menjadi pengaruh langsung dan tidak langsung. Selain itu, analisis jalur dapat 
dikatakan sebagai analisis regresi linier dengan variabel-variabel yang dibakukan. 
Adapun model rumus persamaannya adalah sebagai berikut : 
Y1 = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ℮ 
Y2 = α + β4Y1 + ℮ 
Ket : 
Y1 = Minat Penggunaan 
Y2 = Kinerja Karyawan 
X1 = Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 
X2 = Pemanfaatan Teknologi 
X3 = Kemudahan Penggunaan 
β    = Koefisien Regresi 
℮    = error 
α    = Konstanta 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1. Gambaran Umum Perusahaan 
4.1.1. Sejarah Perusahaan  
PT Iskandar Indah Printing Textile merupakan salah satu dari sekian 
banyak perusahaan tekstil yang mengolah bahan baku benang menjadi kain 
mentah (grey) kemudian ditingkatkan lagi menjadi kain bercorak atau lebih 
dikenal dengan sebutan batik printing. Perusahaan  ini berkedudukan di Jalan 
Pakel No. 11 RT 03 RW 07 Kalurahan Kerten Kecamatan Laweyan Surakarta.  
PT Iskandar Indah Printing Textile didirikan tepatnya pada tanggal 23 Mei 
1975 oleh Bapak Wahyu Iskandar dan  berbentuk badan usaha CV (Commanditer 
Vennonschap) dengan nama CV Iskandartex. berdasar akta perusahaan no 98 
tanggal 23 Mei 1975. Awalnya keluarga Wahyu Iskandar menghasilkan batik cap 
sebagai produksi utamanya dan masih berada di daerah Laweyan. Karena 
usahanya yang terus berkembang, keluarga Wahyu Iskandar berkesempatan untuk 
mendirikan badan usaha berbentuk CV (Commanditer Vennonschap). CV 
Iskandartex memulai produksinya satu tahun setelah berdiri yaitu pada tahun 
1976.  
Pada awal berdirinya perusahaan menanamkan investasinya dengan 
membeli 25 unit mesin tenun baru. Pada tahun 1977 bertambah menjadi 77 unit 
mesin tenun, tahun 1991 berjumlah 520 unit, dan pada tahun 1992 jumlah mesin 
tenun yang digunakan sudah mencapai 614 unit. Penambahan mesin tenun 
tersebut dimaksudkan untuk menambah kapasitas produksi. Hal ini dilakukan oleh 
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perusahaan karena permintaan konsumen yang semakin meningkat. Adapun 
mesin-mesin lain yang dimiliki perusahaan untuk mengolah bahan baku benang 
menjadi kain grey adalah 50 unit mesin palet, 3 unit mesin warping, 2 unit mesin 
kanji, 1 unit mesin boiler, 5 unit mesin felding, 1 unit mesin kelos, dan 1 unit 
mesin diesel.  
Melihat usahanya yang terus berkembang, maka pimpinan perusahaan 
mengambil kebijaksanaan untuk mengubah bentuk perusahaan dari bentuk CV 
(Commanditer Vennonschap)  atau  Persekutuan  Komanditer  menjadi  bentuk  
PT (Perseroan Terbatas). Perubahan bentuk ini didasarkan alasan bahwa dengan 
bentuk PT, perusahaan lebih mempunyai peluang dalam mengembangkan 
usahanya. Perusahaan ini resmi menjadi PT Iskandartex pada tanggal 2 Januari 
1991 dengan nomor ijin usaha 199/ II.16/ PB/ VIII/ 1991/ PT. Pergantian nama 
terjadi sejak bulan Februari 1996 menjadi PT Iskandar Indah Printing Textile.  
4.1.2. Lokasi Perusahaan 
PT Iskandar Indah Printing Textile berdiri di atas lahan tanah seluas 3,5 
hektar. Perusahaan ini tepatnya berada di jalan Pakel No. 11 RT 03 RW 07 
Kalurahan Kerten Kecamatan Laweyan Surakarta. Lokasi ini tentu saja 
memberikan beberapa keuntungan bagi perusahaan antara lain:  
1. Dari Segi Ekonomi 
a. Memudahkan kebutuhan angkutan sehingga hal ini membuat biaya 
transportasi atau pengiriman barang lebih terjangkau.  
b. Mudah untuk mendapatkan tenaga kerja karena lokasi perusahaan dekat 
dengan pemukiman penduduk.  
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c. Memudahkan pemasaran hasil produksi karena Solo merupakan kota 
perdagangan.  
2. Dari Segi Sosial 
a. Membantu pemerintah untuk mengurangi pengangguran dengan 
menciptakan lapangan kerja bagi penduduk.  
b. Membantu pemerintah dalam usahanya mensukseskan pemakaian produk 
dalam negeri.   
3. Dari Segi Teknis 
a. Daerah sekitar masih cukup luas untuk pengembangan perusahaan.  
b. Mudah untuk pengadaan alat-alat, sparepart, mesin tenun, dan memperoleh 
ahli mesin atau montir.  
4.1.3. Visi dan Misi Perusahaan 
1. Visi PT Iskandar Indah Printing Textile  
a. Menjalankan usaha di bidang sandang yang merupakan salah satu kebutuhan 
pokok  manusia.  
b. Menjadi salah satu perusahaan textile yang mampu memenuhi kebutuhan 
konsumen dalam berbagai kualitas produksi.  
2. Misi PT Iskandar Indah Printing Textile  
a. Memperoleh keuntungan bagi perusahaan, karyawan, dan konsumen agar 
tetap terjaga kelangsungan hidupnya.  
b. Membantu pemerintah dalam mengurangi jumlah pengangguran dengan 
membuka lapangan kerja. 
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c. Membantu dalam pengadaan sandang untuk memenuhi salah satu kebutuhan 
pokok manusia. 
 
4.1.4. Personalia Perusahaan 
1. Jumlah Karyawan  
Saat ini terdapat 1295 karyawan yang bekerja di PT Iskandar Indah 
Printing Textile. Karyawan-karyawan tersebut terbagi dalam dua bagian, yaitu:  
a. Karyawan Bagian Produksi  
Karyawan-karyawan ini bekerja di departemen weaving, departemen 
printing, dan departemen finishing. Karyawan bagian produksi bekerja 
dengan dibantu tiga jenis mesin tenun, yaitu:  
1) Mesin Toyoda yang saat ini berjumlah 302 unit.  
2) Mesin Picanol yang saat ini berjumlah 146 unit. 
3) Mesin RRT yang saat ini berjumlah 180 unit.  
b. Karyawan Bagian Non Produksi  
Karyawan-karyawan ini bekerja di bagian kantor perusahaan. Jam Kerja  
Perusahaan menjalankan mesin selama 24 jam, kecuali pada jam istirahat 
oleh karena itu sistem kerja karyawan bagian produksi dan teknik terbagi menjadi 
2, yaitu:  
a. Day Shift 
Karyawan day shift adalah karyawan yang bekerja pada pagi hari. 
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b. Shift A, B, dan C  
Karyawan shift ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu:  
1) Shift A memulai pekerjaan pukul 07.00 – 15.00 dengan waktu istirahat 1 
jam pada pukul 11.30 – 12.30. 
2) Shift B memulai pekerjaan pukul 15.00 – 23.00 dengan waktu istirahat 1 
jam pada pukul 18.00 – 19.00.  
3) Shift C memulai pekerjaan pukul 23.00 – 07.00 dengan waktu istirahat 1 
jam pada pukul 03.00 – 04.00.  
Karyawan non produksi bekerja 40 jam dalam seminggu dengan 
pembagian waktu sebagai berikut:  
a. Senin - Jumat mulai pukul 07.00 WIB sampai  16.00 WIB dengan istirahat 
mulai pukul 11.45 WIB sampai pukul 12.45 WIB.  
b. Sabtu mulai pukul 07.00 WIB sampai 12.00 WIB tanpa istirahat.  
2. Sistem Penerimaan dan Pemberhentian Karyawan  
PT Iskandar Indah Printing Textile menerima karyawan baru dengan 
mempertimbangkan beberapa hal berikut ini:  
a. Tingkat pendidikan,  
b. Jenis kelamin,  
c. Usia,  
d. Pengalaman kerja, dan  
e. Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan.  
Setelah semua persyaratan dipenuhi oleh calon karyawan, perusahaan 
mengadakan tes bagi calon tersebut. Apabila dinyatakan lulus, calon karyawan 
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wajib mengikuti job training dengan masa percobaan selama tiga bulan. 
Karyawan diangkat menjadi karyawan tetap setelah melalui proses training 
dengan baik.  
Di samping menerima karyawan, perusahaan juga berhak memberhentikan 
karyawan tersebut dengan ketentuan sebagai berikut:  
a. Tidak mengikuti atau tidak lulus job training. 
b. Melanggar peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.  
c. Karyawan yang bersangkutan mengundurkan diri dari perusahaan.  
d. Karyawan yang bersangkutan meninggal dunia.  
3. Sistem Penggajian dan Pengupahan 
Sistem penggajian dan pengupahan yang telah ditentukan PT Iskandar 
Indah Printing Textile adalah sebagai berikut:  
a. Gaji atau upah bulanan diberikan setiap akhir bulan bagi karyawan tetap, 
kepala bagian, dan mandor.  
b. Upah mingguan diberikan setiap akhir minggu kepada bagian operator 
mesin pada departemen weaving, printing, dan finishing. 
c. Upah borongan diberikan sesuai dengan jumlah pekerjaan yang diselesaikan 
misalnya kepada bagian pengepakan dan pembungkusan.  
d. Upah lembur diberikan kepada karyawan yang bekerja di luar jam kerja 
dengan perhitungan sebagai berikut:  
Upah mingguan = 150% Gaji  x Hari Lembur 
Upah Bulanan = 100% Gaji  x Hari Lembur 
          25 
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4. Kesejahteraan Karyawan  
PT Iskandar Indah Printing Textile sangat memperhatikan seluruh 
karyawannya. Hal ini dibuktikan dengan kesejahteraan yang diberikan perusahaan 
berikut ini:  
a. Tunjangan Hari Raya (THR) yang diberikan setiap menjelang akhir tahun 
atau libur hari raya.  
b. Mengikutsertakan karyawan dalam Asuransi Sosial Tenaga Kerja (ASTEK).  
c. Tunjangan kesejahteraan berupa pembayaran asuransi yang dibayarkan 
perusahaan kepada jasa asuransi. Adapun persentase untuk asuransi diatur 
sesuai dengan aturan yang ada dari pemerintahan.  
d. Fasilitas pengobatan dan kesehatan untuk karyawan yang mengalami 
gangguan kesehatan selama proses produksi berlangsung. 
e. Cuti hamil yang diberikan kepada karyawati hamil menjelang kelahiran 
bayinya. Meskipun sedang cuti hamil, karyawati tersebut tetap mendapatkan 
upah atau gaji sebesar 50% atau kurang dari upah minimum yang diterima. 
f. Fasilitas kendaraan yang diberikan untuk  transportasi karyawan.  
g. Pakaian seragam atau dinas.  
h. Setiap satu tahun sekali diadakan acara santai bersama atau piknik.  
i. Mushola untuk tempat beribadah karyawan muslim.  
 
4.1.5.   Job Description 
Deskripsi jabatan merupakan uraian tugas dan tanggung jawab dari 
masing-masing unit organisasi yang ada dalam perusahaan. Adapun deskripsi 
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jabatan dari struktur organisasi PT Iskandar Indah Printing Textile adalah sebagai 
berikut:  
1. Direktur Utama  
Tugas dan wewenang direktur utama antara lain:  
a. Bekerjasama dengan para manajer dalam mengelola perusahaan.  
b. Mendelegasikan wewenang para manajer bawah dan mengawasi 
pelaksanaannya.  
c. Mengotorisasi, memeriksa, dan menandatangani laporan keuangan.  
d. Meminta laporan pertanggungjawaban pada para manajer.  
e. Mewakili perusahaan baik di dalam maupun di luar perusahaan.  
2. Manajer Produksi  
Tugas dan wewenang manajer produksi antara lain:  
a. Bertanggung jawab atas kelancaran proses produksi mulai dari perencanaan 
sampai pelaksanaannya.  
b. Bertanggung jawab atas hasil produksi.  
c. Berusaha mengembangkan produksi baik secara kualitas maupun kuantitas 
sesuai dengan perkembangan teknologi.  
3. Kepala Bagian Produksi Weaving 
Kepala bagian produksi weaving bertanggung jawab dalam proses 
penenunan dari bahan baku benang menjadi kain.  
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4. Kepala Bagian Produksi Printing 
Kepala bagian produksi printing bertugas dan bertanggung jawab dalam 
memilih dan memberi motif pada kain serta mengatur cara kerja karyawan agar 
efektif dan efisien dalam penggunaan waktu, tempat, dan tenaga kerja. 
5. Quality Control  
Quality control bertugas dan bertanggung jawab terhadap pengadaan 
dan pengujian kelayakan bahan baku yang akan diproduksi.  
6. Kepala Seksi Persiapan  
Kepala seksi persiapan bertugas dan bertanggung jawab dalam 
menyusun jadwal kelompok kerja yang dipimpin serta mempersiapkan alat dan 
bahan yang dibutuhkan dalam proses produksi.  
7. Kepala Seksi Proses  
Kepala seksi proses bertugas dan bertanggung jawab dalam 
mengkoordinasi dan mengawasi berlangsungnya proses produksi.  
8. Kepala Seksi Finishing 
Kepala seksi finishing bertugas dan bertanggung jawab dalam mengatur 
dan mengawasi proses akhir produksi.  
9. Kepala Seksi Teknik 
Kepala seksi teknik bertugas dan bertanggung jawab untuk mengatur 
dan mengawasi mesin dan alat-alat yang digunakan dalam proses produksi. 
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10. Manajer Pemasaran 
Tugas dan wewenang manajer pemasaran antara lain:  
a. Mengarahkan, mengkoordinsai, dan mendelegasikan tugas-tugas yang 
berhubungan dengan penjualan yang dilakukan oleh perusahaan.  
b. Mengawasi pelaksaaan penjualan hasil produksi yang dilakukan oleh 
bawahannya.  
c. Menentukan cara yang tepat untuk mempromosikan dan memasarkan hasil 
produksi perusahaan. 
11. Manajer Keuangan 
Tugas dan wewenang manajer keuangan antara lain:  
a. Menyetujui dan menandatangani permintaan biaya yang akan digunakan 
untuk operasional perusahaan.  
b. Menyusun anggaran sesuai dengan rencana produksi.  
c. Menyusun laporan keuangan perusahaan.  
12. Bagian Kas  
Tugas dan tanggung jawab bagian kas antara lain:  
a. Membayar nota-nota biaya dan membayar hutang perusahaan yang telah 
jatuh tempo.  
b. Membayar gaji karyawan. 
c. Menerima pembayaran piutang dan penerimaan kas dari penjualan tunai.  
13. Bagian Pembukuan  
Tugas dan tanggung jawab bagian pembukuan antara lain:  
a. Mencatat dan mengarsipkan dokumen-dokumen perusahaan.  
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b. Membuat jurnal dari setiap transaksi yang berhubungan dengan keuangan 
perusahaan.  
c. Melakukan pengecekkan fisik aktiva perusahaan baik yang berbentuk kas 
maupun persediaan dengan bagian lain yang terkait. 
14. Bagian Pembelian  
Tugas dan tanggung jawab bagian pembelian antara lain:  
a. Mencari dan menentukan supplier.  
b. Membeli bahan baku maupun kebutuhan lain perusahaan.  
c. Mengawasi kuantitas dan kualitas barang yang telah dibeli.  
15. Bagian Gudang  
Tugas dan tanggung jawab bagian gudang antara lain:  
a. Melakukan penyimpanan bahan baku dan sparepart.  
b. Membuat kartu persediaan.  
c. Merawat bahan baku dan sparepart yang dimiliki perusahaan.  
d. Membuat surat permintaan pembelian ke bagian pembelian jika bahan 
baku akan habis dan sparepart perlu diganti.  
16. Manajer Personalia 
Tugas dan wewenang manajer personalia antara lain:  
a. Menyeleksi dan merekrut karyawan baru.  
b. Membuat daftar gaji karyawan sesuai dengan kartu daftar karyawan.   
c. Membuat surat peringatan dan surat pemberhentian bagi karyawan yang 
melanggar peraturan perusahaan.  
d. Menempatkan karyawan baru sesuai dengan keahlian yang dimilikinya  
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4.1.7. Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi di PT. Iskandar Indah   
Printing Textile 
Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi di PT. Iskandar Indah Printing 
Textile dilengkapi dengan password khusus untuk masuk ke dalam sistem 
informasi akuntansi yang akan digunakan. Setiap karyawan mempunyai password 
yang berbeda-beda untuk masuk ke dalam program yang sudah 
dikomputerisasikan. Misalnya, password untuk masuk ke sistem bagian produksi  
akan berbeda dengan password untuk masuk ke sistem penjualan. 
Sebagai contoh di perusahaan ini yang memanfaatkan dan menggunakan 
sistem informasi adalah bagian produksi. Pada bagian ini sebelum data di input 
pada produksi, data di input dahulu di bagian pembelian, pembelian yang 
dimaksud adalah pembelian bahan baku. Di bagian pembelian, biasanya form 
yang di input ke dalam sistem adalah form PO (Purchasing Order). Dari bagian 
pembelian, input data di lanjutkan ke bagian produksi. Setelah itu dalam proses 
produksi akan menghasilkan barang jadi yang akan dimasukkan ke dalam gudang. 
Dari pihak gudang juga akan menginput form ke dalam sistem yang sudah 
terkomputerisasi. 
Sistem yang ada di bagian gudang merupakan realisasi dari input data yang 
dilakukan oleh bagian produksi. Karyawan yang ditempatkan di bagian produksi 
dengan bagian realisasi gudang sudah sama atau belum. Dari proses awal 
penginputan data dari pembelian sampai realisasi gudang, terdapat sistem yang 
bernama ledger. Ledger berfungsi sebagai sistem untuk pelaporan biaya yang 
digunakan dalam proses produksi. 
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4.2.  Deskripsi Data 
Berikut adalah tabel proses pembagian kuesioner serta tingkat pengembalian 
kuesioner di PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta : 
Tabel 4.1 
Gambaran Distribusi Kuesioner 
No Kuesioner Jumlah Persentase (%) 
1.  Kuesioner yang dikirim 40 100% 
2. Kuesioner yang tidak dikembalikan 10 25 % 
3. Kuesioner yang kembali dan diolah 30 75% 
Sumber: hasil pengumpulan data kuesioner, 2016 
Berdasarkan data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian melalui 
kuesioner  yang dibagikan  berjumlah 40 buah kuesioner  kepada karyawan di PT. 
Iskandar Indah Printing Textile Surakarta. Kuesioner yang kembali dan dapat 
diolah berjumlah 30 buah atau sekitar 75%, dan yang tidak kembali berjumlah 10 
sekitar 25 %. Kuesioner diantar dan diambil sendiri oleh penulis. 
Terbatasnya jumlah kuesioner yang dikembalikan dikarenakan pengisian 
kuesioner oleh responden yang memenuhi kriteria sampel saja. Selain itu tidak 
semua bank syariah memiliki struktur organisasi dan fungsi maupun jumlah 
karyawan yang sama, sehingga penyebaran kuesioner terbatas berdasarkan sampel 
yang telah ditentukan. 
 
4.2.1. Deskripsi Responden 
1.  Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Responden dalam penelitian ini adalah karyawan di PT. Iskandar Indah 
Printing Textile Surakarta. Jumlah responden yaitu sebanyak 30 orang.  
Penjelasan mengenai profil responden terdapat pada tabel deskripsi responden. 
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Deskripsi profil responden terdiri dari jenis kelamin, pendidikan terakhir, lama 
bekerja dan usia saat ini. 
Adapun data yang penulis peroleh mengenai profil responden adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
1. 
2. 
Laki- laki 
Perempuan 
11 
   19                     
37% 
63% 
         Sumber: data primer yang diolah, 2016 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa sekitar 11 orang atau sekitar 
37% reponden didominasi oleh laki- laki dan sebanyak 19 orang atau sebesar 63% 
responden didominasi oleh perempuan. Dari 30 kuesioner yang didapatkan bahwa 
jumlah responden yang berjenis kelamin perempuan lebih banyak daripada 
responden yang berjenis kelamin laki-laki.  
2.  Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tabel 4.3 
Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
SLTA 
D3 
S1 
S2 
19 
9 
2 
0 
63% 
30% 
7% 
0% 
        Sumber: data primer yang diolah, 2016 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa mayoritas tingkat pendidikan 
responden adalah SLTA sebanyak 19 orang, sedangkan D3 sebanyak 9 orang dan 
S1 sebanyak 2  orang. 
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3. Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
Tabel 4.4 
Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
No Lama Bekerja Jumlah Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
1-5 tahun 
6- 10 tahun 
>10 tahun 
8 
20 
2 
27% 
66% 
7% 
Sumber: data primer yang diolah, 2016 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa para responden yang bekerja di 
PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta dalam kurun waktu 1-5 tahun 
berjumlah paling banyak yaitu sebesar 8 orang atau sekitar  27%, responden yang 
bekerja dalam kurun waktu 6- 10 tahun sebanyak 20 orang atau sekitar 66%. 
Sementara responden yang bekerja dalam kurun waktu >10  tahun sebanyak 2 
orang atau sekitar 7%. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa karyawan di PT. Iskandar Indah Printing 
Textile Surakarta sudah memiliki pengalaman, walaupun belum ada yang bekerja 
dalam kurun waktu lebih dari 10. 
4. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 4.5 
Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
No Usia Saat Ini Jumlah Persentase(%) 
1. 
2. 
<25 tahun 
>25 tahun 
4 
26 
13% 
87% 
Sumber: data primer yang diolah, 2016 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa responden dengan jenjang usia 
lebih dari 25 tahun lebih banyak yaitu sebanyak 26 orang atau sebesar 87%. 
Sedangkan sebanyak 4 orang atau sekitar 13% responden yang memiliki jenjang 
usia kurang dari 25 tahun. 
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4.3.  Hasil Analisis Data 
4.3.1. Uji Validitas 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas 
Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 
 
 
 
 
Sumber : Data Primer  diolah,  2016 
Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel efektivitas penerapan sistem 
informasi akuntansi diperoleh hasil bahwa 3 item pertanyaan dinyatakan valid, 
karena nilai rhitung ≥  rtabel. Dengan demikian item- item pertanyaan dalam variabel 
efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi layak digunakan sebagai 
instrumen penelitian. Selanjutnya di bawah ini adalah hasil uji validitas untuk 
variabel pemanfaatan sistem informasi akuntansi: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas 
Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi 
 
 
 
Sumber : Data Primer  diolah,  2016 
Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel pemanfaatan sistem 
informasi akuntansi diperoleh hasil bahwa 4 item pertanyaan dinyatakan valid, 
karena nilai rhitung ≥ rtabel. Dengan demikian item- item pertanyaan dalam variabel 
pemanfaatan sistem informasi akuntansi layak digunakan sebagai instrumen 
No Item rhitung rtabel P Status 
Item 1 
Item 2 
Item 3 
0,923 
0,952 
0,975 
0,463 
0,463 
0,463 
0,000 
0,000 
0,000 
Valid 
Valid 
Valid 
No Item rhitung rtabel P Status 
Item 1 
Item 2 
Item 3 
Item 4 
0,899 
0,940 
0,978 
0,908 
0,463 
0,463 
0,463 
0,463 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
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penelitian. Selanjutnya di bawah ini adalah hasil uji validitas untuk variabel 
kemudahan penggunaan sistem informasi akuntansi : 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas 
Kemudahan Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi 
 
 
 
 
Sumber : Data Primer diolah,  2016 
Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel kemudahan penggunaan 
sistem informasi akuntansi  diperoleh hasil bahwa 5 item pertanyaan dinyatakan 
valid, karena nilai rhitung ≥ rtabel. Dengan demikian item- item pertanyaan dalam 
variabel kemudahan penggunaan sistem informasi akuntansi layak digunakan 
sebagai instrumen penelitian. Selanjutnya di bawah ini adalah hasil uji validitas 
untuk variabel minat pengguna sistem informasi akuntansi : 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas 
Minat Pengguna Sistem Informasi Akuntansi 
 
 
 
 
Sumber: Data Primer diolah, 2016 
Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel minat pengguna sistem 
informasi akuntansi  diperoleh hasil bahwa 3  item pertanyaan dinyatakan valid, 
karena nilai rhitung ≥ rtabel. Dengan demikian item- item pertanyaan dalam variabel 
minat pengguna sistem informasi akuntansi layak digunakan sebagai instrumen 
No Item rhitung rtabel P Status 
Item 1 
Item 2 
Item 3 
Item 4 
Item 5 
0,869 
0,858 
0,900 
0,776 
0,777 
 
0,463 
0,463 
0,463 
0,463 
0,463 
 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
No Item rhitung rtabel p Status 
Item 1 
Item 2 
Item 3 
0,824 
0,965 
0,964 
0,463 
0,463 
0,463 
0,000 
0,000 
0,000 
Valid 
Valid 
Valid 
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penelitian. Selanjutnya di bawah ini adalah hasil uji validitas untuk variabel 
kinerja karyawan. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas 
Kinerja Karyawan 
 
 
 
Sumber: Data Primer diolah, 2016 
Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel kinerja karyawan diperoleh hasil 
bahwa 4  item pertanyaan dinyatakan valid, karena nilai rhitung ≥ rtabel. Dengan 
demikian item- item pertanyaan dalam variabel kinerja karyawan layak digunakan 
sebagai instrumen penelitian. 
 
4.3.2. Uji Reliabilitas  
Tabel 4.11 
Hasil Uji Reliabilitas 
Sumber: Data Primer diolah, 2016 
Dari tabel diatas menunjukan bahwa semua variabel-variabel seperti 
efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi (X1), permanfaatan (X2), 
kemudahan (X3), dan minat pengguna (Y1) dan kinerja karyawan (Y2) adalah 
reliabel karena mempunyai nilai cronbach alpha > 0.60 sehingga dapat digunakan 
untuk mengolah data selanjutnya. 
No Item rhitung rtabel P Status 
Item 1 
Item 2 
Item 3 
Item 4 
0,891 
0,934 
0,924 
0,970 
0,463 
0,463 
0,463 
0,463 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
No Nama Variabel Alpha 
Cronbach 
Normally Status 
1. 
2.  
 
3. 
4. 
5. 
Efektivitas Penerapan SIA 
Pemanfaatan Sistem Informasi 
Akuntansi 
Kemudahan Penggunaan SIA 
Minat Pengguna SIA 
Kinerja Karyawan 
0,946 
0,949 
 
0,890 
0,908 
0,934 
≥0,60 
≥0,60 
 
≥0,60 
≥0,60 
≥0,60 
Reliabel  
Reliabel 
 
Reliabel 
Reliabel 
Reliabel 
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4.3.3. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Tabel 4.12 
Hasil Pengujian Normalitas 
                   One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 EPSIA PSIA KSIA MPSIA KK 
N 30 30 30 30 30 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 13.03 17.43 21.43 12.73 16.90 
Std. 
Deviation 
1.377 1.813 2.285 1.617 1.882 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .374 .319 .268 .275 .384 
Positive .374 .319 .268 .275 .384 
Negative -.226 -.222 -.165 -.192 -.184 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.046 1.746 1.469 1.506 2.102 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .005 .027 .021 .000 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber  : Data Primer  diolah,  2016 
Berdasarkan hasil uji normalitas diatas,didapatkan nilai signifikan dari 
Uji K-S pada model regresi Efektivitas Penerapan sebesar 2.046, Pemanfaatan 
sebesar 1.746, Kemudahan Penggunaan sebesar 1.469, Minat Penggunaan sebesar 
1.506, dan Kinerja Karyawan 2.102. Angka tersebut lebih tinggi dibandingkan 
dengan taraf signifikan 5% (0,05), maka dapat dinyatakan bahwa data-data 
penelitian telah memenuhi distribusi normal. 
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2. Uji Multikolinearitas 
Tabel 4.13 
Hasil Pengujian Multikolinearitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber  : Data Primer  diolah,  2016 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diatas, diketahui bahwa tidak ada 
satupun variabel yang mempunyai nilai Tolerance ≤ 0,1 maupun nilai VIF ≥ 10. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada korelasi antar variabel 
bebas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Glesjer 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .004 .081  .052 .959 
EPSIA -.015 .040 -.479 -.370 .714 
PSIA .021 .033 .881 .633 .532 
KSIA -.005 .007 -.277 -.776 .445 
a. Dependent Variable: ABS_RES1 
Sumber  : Data Primer  diolah,  2016 
Dari tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai signifikan > alpha untuk semua 
variabel independent yang artinya tidak ada satupun variabel independen yang 
No Variabel Tolerance VIF Keterangan 
1. 
 
2.  
 
3. 
 
Efektivitas Sistem 
Informasi Akuntansi 
Pemanfaatan Sistem 
Informasi Akuntansi 
Kemudahan 
Penggunaan 
0,22 
 
0,19 
 
0,286 
6,064 
 
3,283 
 
3,496 
Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Tidak terjadi 
multikolinearitas 
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signifikan secara statistic mempengaruhi variabel dependen. Jadi dalam penelitian 
ini model regresi tidak mengandung adanya Heteroskedastisitas. 
 
4.3.4. Hasil Uji Hipotesis  
1. Uji t 
Uji t dilakukan untuk menguji apakah secara parsial variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen, H0 diterima jika thitung  ttabel  dan H0 ditolak 
jika thitung  ttabel.  
Tabel 4.15 
Uji t 
No Variabel thitung P Kesimpulan 
1. 
 
 
2.  
 
 
3. 
 
 
4. 
Efektivitas Penerapan Sistem 
Informasi Akuntansi terhadap 
minat dalam penggunaan SIA 
Pemanfaatan Sistem Informasi 
Akuntansi terhadap minat dalam 
penggunaan SIA 
Kemudahan Penggunaan Sistem 
Informasi Akuntansi terhadap 
minat dalam penggunaan SIA 
Minat Dalam Penggunaan SIA 
terhadap Kinerja Karyawan 
 
12,824 
 
 
4,436 
 
 
77,995 
 
 
6,924 
0,000 
 
 
0,000 
 
 
0,000 
 
 
0,000 
H1 diterima 
 
 
H2 diterima  
 
 
H3 diterima 
 
 
H4 diterima 
 
Sumber: Data Primer, diolah 2016 
Adapun hipotesis masing-masing sebagai berikut : 
H1 :  Efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi mempunyai pengaruh  
signifikan terhadap minat penggunaan 
Berdasarkan tabel 4.15 hasil pengolahan data untuk variabel efektivitas 
penerapan sistem informasi akuntansi diperoleh nilai thitung  sebesar 12,824. Oleh 
karena itu nilai thitung  lebih besar dari ttabel (12,824 >2,060) dengan probabilitas 
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0,000 < 0,05, maka H0 ditolak yang berarti variabel efektivitas penerapan sistem 
informasi akuntansi berpengaruh secara signifikan terhadap minat penggunaan. 
H2 : Pemanfaatan sistem informasi akuntansi mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap minat dalam penggunaan  
Berdasarkan tabel 4.15 hasil pengolahan data untuk variabel pemanfaatan 
sistem informasi akuntansi diperoleh nilai thitung  sebesar 4,436. Oleh karena itu 
nilai thitung  lebih kecil dari ttabel (4,436 > 2,060) dengan probabilitas 0,00 < 0,05, 
maka H0 ditolak yang bearti variabel pemanfaatan sistem informasi akuntansi 
berpengaruh secara signifikan terhadap minat penggunaan. 
H3 : Kemudahan penggunaan mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat 
penggunaan 
Berdasarkan tabel 4.15 hasil pengolahan data untuk variabel struktur 
pengendalian intern diperoleh nilai thitung  sebesar 77,995. Oleh karena itu nilai 
thitung  lebih besar dari ttabel (77,995 >2,060) dengan probabilitas 0,00< 0,05, maka 
H0 ditolak yang bearti variabel kemudahan penggunaan berpengaruh  secara 
signifikan  terhadap minat penggunaan. 
H4 : Minat penggunaan mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan 
Berdasarkan tabel 4.15 hasil pengolahan data untuk variabel peran auditor 
internal diperoleh nilai thitung  sebesar 6,924. Oleh karena itu nilai thitung  lebih besar 
dari ttabel (6,924 >2,060) dengan probabilitas 0,00< 0,05, maka H0 ditolak  yang 
bearti variabel minat penggunaan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
karyawan.   
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2. Hasil Uji Ketepatan Model ( Uji F) 
Uji F dilakukan untuk menguji apakah secara serentak variabel independen 
mempengaruhi secara simultan terhadap  variabel dependen, H0 diterima apabila 
Fhitung ≤Ftabel dan H0 ditolak apabila Fhitung ≥Ftabel. 
Tabel 4.16 
Hasil Uji F 
Variabel F p-value 
Pada persamaan regresi pertama 3910,872 0,000 
Pada persamaan regresi kedua 48,188 0,000 
Sumber : Data Primer, diolah 2016 
Berdasarkan hasil pengujian secara simultan diketahui p-value < 0,05 yang 
menunjukkan bahwa secara simultan variabel-variabel efektivitas penerapan 
sistem informasi akuntansi (X1), pemanfaatan sistem informasi akuntansi (X2), 
dan kemudahan penggunaan (X3) berpengaruh terhadap Minat Penggunaan (Y1) 
pada persamaan pertama. Sedangkan pada persamaan kedua minat penggunaan 
secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y2).  
3. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi atau R Square disimbolkan dengan R
2
 menunjukkan 
besarnya perubahan variasi pada variabel dependen karena berubahnya variasi 
pada variabel independen. Pada persamaan regresi pertama diketahui R
2
 = 0,998 
dengan Adjusted R
2
 = 0,998 menunjukkan persentase 99,8%. Artinya perubahan 
variasi pada minat penggunaan yang dipengaruhi oleh berubahnya variasi 
efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi, pemanfaatan sistem informasi 
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akuntansi, dan kemudahan penggunaan sebesar 99,8% sedangkan selebihnya 
dipengaruhi faktor lain sebesar 100-99,8 yaitu sebesar 0,2%. 
Pada persamaan regresi kedua diketahui R
2 
= 0,632 dengan Adjusted R
2
 -
=0,619 menunjukkan persentase sebesar 61,9 %, artinya perubahan variasi pada 
kinerja karyawan yang dipengaruhi oleh berubahnya variasi minat penggunaan 
adalah sebesar 61,9% sedangkan selebihnya dipengaruhi faktor lain sebesar 100-
61,9 yaitu sebesar 38,1%. 
 
4.3.5. Hasil Analisis Jalur 
Analisis jalur dipilih sebagai model analisis dengan menggunakan 2 model 
persamaan berikut ini : 
Persamaan I : Y1 =  α+ β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 
Persamaan II : Y2 =  α + β4X1 + ε 
Hasil pengolahan data untuk regresi jalur diperoleh informasi output dan 
persamaan regresi sebagai berikut : 
Tabel 4.17 
Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda Tahap I 
Sumber : Data Primer diolah, 2016 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
 
(Constant) -.025 .149  -.168 .868 
EPSIA .943 .074 -.803 -12.824 .000 
PSIA .266 .060 .299 4.436 .000 
KSIA .952 .012 1.345 77.995 .000 
a. Dependent Variable: MPSIA 
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Berdasarkan hasil pengujian regresi linier berganda untuk regresi 
persamaan pertama didapatkan persamaan sebagai berikut:  
Regresi Persamaan I 
Y1 =  -0,025 + 0,943X1 + 0,266X2 + 0,952X3 + ℮ 
Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat di jelaskan bahwa : 
1. Nilai konstanta diperoleh sebesar  0,025 dengan parameter negatif. Hal ini 
berarti tanpa adanya variabel independen (efektivitas penerapan sistem 
informasi akuntansi, pemanfaatan sistem informasi akuntansi, dan 
kemudahan penggunaan) maka variabel minat penggunaan akan turun0,025. 
2. Nilai koefisien regresi untuk variabel efektivitas penerapan sistem informasi 
akuntansi adalah 0,943 dengan parameter positif. Hal ini berarti bahwa setiap 
penurunan variabel efektivitas penerapan system informasi akuntansi maka 
variabel minat penggunaan akan meningkat. 
3. Nilai koefisien regresi untuk variabel pemanfaatan system informasi 
akuntansi adalah 0,266 dengan parameter positif. Hal ini berarti bahwa setiap 
penambahan variabel pemanfaatan sistem informasi akuntansi maka variabel 
minat penggunaan akan meningkat.  
4. Nilai koefisien regresi untuk variabel kemudahan penggunaan adalah 0,952 
dengan parameter positif. Hal ini berarti bahwa setiap penambahan variabel 
kemudahan penggunaan maka variabel minat penggunaan akan meningkat. 
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Tabel 4.18 
Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda Tahap II 
Sumber : Data Primer diolah 2016 
 
Berdasarkan hasil pengujian regresi linier berganda untuk regresi pada persamaan 
kedua didapatkan persamaan sebagai berikut : 
 Regresi persamaan II  
 Y2 = 5,118 + 0,925Y1 + ℮ 
Berdasarkan persamaan regresi diatas dapat dijelaskan bahwa : 
1. Nilai konstanta untuk persamaan regresi adalah 5,118 dengan parameter 
positif. Hal ini berarti tanpa adanya variabel  independen (minat 
penggunaan) maka variabel kinerja karyawan akan meningkat 5,118. 
2. Besar koefisien regresi untuk variabel minat penggunaan adalah 0,925 
dengan parameter positif. Hal ini berarti bahwa setiap penambahan variabel 
minat penggunaan maka variabel kinerja karyawan akan meningkat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Coefficients
a 
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5.118 1.710  2.992 .006 
MPSIA .925 .133 .795 6.942 .000 
a. Dependent Variable: KK 
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4.4.  Pembuktian Hipotesis 
Untuk membuktikan hipotesis dugaan yang telah dibuat, dengan 
membandingkan nilai thitung dan ttabel untuk masing- masing variabel independen. 
Berikut pembuktiannya 
1. Hasil Uji H1: Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap 
Minat Pengguna 
Hasil perhitungan untuk variabel  efektivitas penerapan sistem informasi 
akuntansi (X1) diperoleh nilai thitung adalah 12,824 dan nilai sig adalah 0,000. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa thitung > ttabel  yaitu 12,824 > 2,060 
dengan probabilitas 0,000 < α 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas 
penerapan sistem informasi akuntansi  (X1) berpengaruh negatif terhadap minat 
pengguna.  
Hasil ini sejalan dengan Penelitian Krisiani (2013) efektivitas sistem 
informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap minat pengguna. Efektifitas 
sistem informasi yang baik akan meningkatkan minat pengguna. Efektivitas 
sistem informasi suatu perusahaan tergantung bagaimana sistem itu dijalankan, 
kemudahan sistem itu bagi para pemakainya dan pemanfaatan teknologi yang 
digunakan. 
2. Hasil Uji H2: Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Minat 
Pengguna 
Hasil perhitungan untuk variabel  pemanfaatan sistem informasi akuntansi 
(X2) diperoleh nilai thitung adalah 4,436 dan nilai sig adalah 0,000. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa thitung > ttabel  yaitu  4,436>  2,060 dengan 
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probabilitas 0,000 <α 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan sistem 
informasi akuntansi  berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat pengguna. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh hasil penelitian 
Davis et al (1989) menunjukkan bahwa pemanfaatan sistem berpengaruh positif 
terhadap minat pengguna. Pengguna teknologi akan mempunyai minat 
memanfaatkan sistem informasi jika pengguna merasa sistem teknologi yang 
digunakan tersebut bermanfaat. 
 Mereka beranggapan sarana pendukung seperti komputer dan internet 
berpengaruh terhadap minat mereka untuk memanfaatkan sistem informasi dalam 
melakukan pekerjaannya. Hal ini mungkin terjadi karena pada dasarnya sarana 
pendukung hanyalah sebuah alat yang tetap memerlukan peran manusia untuk 
menjalankannya. 
3. Hasil Uji H3: Kemudahan Penggunaan Terhadap Minat Pengguna 
Hasil perhitungan untuk variabel  kemudahan pengguna (X3) diperoleh nilai 
thitung adalah 77,995 dan nilai sig adalah 0,000. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa thitung > ttabel  yaitu 77,995 > 2,060 dengan probabilitas 0,000 <α 0,05. Hal 
ini menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan berpengaruh siginifikan dan 
positif terhadap minat pengguna. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Venkatesh dan 
Davis (2000) menyatakan bahwa kemudahan penggunaan berpengaruh positif 
signifikan terhadap minat pengguna. Hal ini berarti bahwa kemudahan 
penggunaan teknologi atau sistem informasi akan menimbulkan perasaan dalam 
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diri seseorang bahwa sistem itu mempunyai kegunaan dan karenanya 
menimbulkan rasa yang nyaman bila bekerja dengan menggunakannya. 
Kemudahan penggunaan diartikan sebagai kepercayaan individu dimana 
jika mereka menggunakan sistem tertentu maka akan bebas dari upaya. Jadi 
apabila seseorang percaya bahwa suatu teknologi itu mudah untuk digunakan 
maka orang tersebut akan menggunakannya 
4. Hasil Uji H4: Minat Pengguna Terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil perhitungan untuk variabel  minat pengguna diperoleh nilai thitung adalah 
6,924 dan nilai sig adalah 0,000. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa thitung > 
ttabel  yaitu 6,924> 2,060 dengan probabilitas 0,000 <α 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa minat pengguna berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja 
karyawan. 
Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Hartono (2007) bahwa 
minat pengguna berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 
berarti apabila minat pengguna terhadap teknologi sistem informasi semakin 
meningkat, maka kinerja karyawan akan semakin meningkat pula. 
Minat terhadap teknologi sistem informasi dalam mengevaluasi kinerja 
karyawan diperlukan oleh manajemen untuk memastikan bahwa sistem informasi 
yang berbasis komputer tersebut dapat digunakan untuk mengendalikan kinerja 
bawahan. Keberhasilan sistem informasi suatu perusahaan tergantung bagaimana 
sistem itu dijalankan, kemudahan sistem itu bagi para pemakainya dan 
pemanfaatan teknologi yang digunakan.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bagian sebelumnya, maka 
dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa efektivitas penerapan 
sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap minat pengguna. 
Hal ini karena nilai thitung  lebih besar dari ttabel (12,824 >2,060) dengan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05. 
2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa pemanfaatan sistem 
informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap minat pengguna. Hal ini 
karena nilai thitung lebih besar dari ttabel (4,436 > 2,060) dengan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05. 
3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa kemudahan 
penggunaan  berpengaruh signifikan terhadap minat pengguna. Hal ini karena 
nilai thitung lebih besar dari ttabel (77,995 >2,060) dengan nilai signifikan  
0,000< 0,05. 
4. Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa minat pengguna 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini karena nilai thitung 
lebih besar dari ttabel (6,924 >2,060) dengan nilai signifikan 0,000< 0,05. 
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5.2.  Keterbatasan Penelitian 
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Peneliti menyadari bahwa jumlah sampel yang diambil relatif sedikit dan 
hanya melibatkan satu perusahaan saja, yaitu PT. Iskandar Indah Printing 
Textile Surakarta, sehingga tingkat generalisasi dari penelitian sangat rendah. 
Hal ini diakibatkan karena terbatasnya waktu, biaya, dan tenaga dari peneliti. 
2. Penelitian ini hanya menerapkan metode survey dengan alat instrumen berupa 
kuesioner, sehingga kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan pada data 
yang terkumpul melalui instrumen kuesioner tersebut. 
 
5.3. Saran- saran 
1. Bagi perusahaan yang mengharapkan kinerja individual yang tinggi 
disarankan untuk meningkatkan efektivitas penggunaan teknologi sistem 
informasi dan minat pengguna terhadap teknologi sistem informasi dalam 
perusahaannya. 
2. Teknologi sistem informasi yang disediakan oleh perusahaan sebaiknya dapat 
lebih membangun minat  pemakai teknologi sistem informasi dengan 
menyediakan teknologi sistem informasi yang selalu diperbaharui sehingga 
dapat mempercepat penyelesaian pekerjaan, menyediakan output yang dapat 
dipercaya dan dapat menilai kinerja individual secara adil. 
3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan semakin memperluas penelitian 
dengan melakukan penelitian yang serupa pada beberapa perusahaan dan juga 
menambah variabel-variabel lain yang dapat berpengaruh terhadap minat 
pengguna sistem dan kinerja karyawan. Peneliti hendaknya benar-benar 
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memperhatikan variabel, sampel dan ruang lingkup, sehingga mendapatkan 
hasil penelitian yang benar-benar valid. 
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KUESIONER PENELITIAN 
 
Pengaruh Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Pemanfaatan, 
Kemudahan Terhadap Minat Dalam Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi dan 
Kinerja Karyawan 
(Studi Pada PT. Iskandar Indah Printing Textile) 
 
 
Kepada Yth:  
Bapak / Ibu Responden  
Di t e m p a t  
 
Dengan hormat,  
 Dalam rangka memenuhi tugas skripsi saya pada Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Akuntansi Syariah, 
maka dengan segala kerendahan hati saya sangat menghargai tanggapan Bapak/ 
Ibu terhadap beberapa pernyataan yang tersedia dalam kuesioner ini mengenai 
“Pengaruh Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Pemanfaatan, 
Kemudahan Terhadap Minat Pengguna dan Kinerja Karyawan (Studi Pada PT. 
Iskandar Indah Printing Textile)”. Pengumpulan data ini semata-mata hanya akan 
digunakan untuk maksud penyusunan skripsi dan akan dijamin kerahasiaannya.  
 Kesediaan dan kerja sama yang Bapak/ Ibu berikan dalam bentuk 
informasi yang benar dan lengkap akan sangat mendukung keberhasilan penelitian 
ini. Selain itu jawaban yang Bapak/ Ibu berikan juga akan merupakan masukan 
yang sangat berharga bagi saya.  
 Akhir kata saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas 
bantuan dan kesediaan Bapak/ Ibu yang telah meluangkan waktunya dalam 
pengisian kuesioner ini.  
 
 
           Hormat saya, 
 
 
Nurul Wahidah Kusbiyanti 
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KUESIONER PENELITIAN 
 
Pengaruh Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Pemanfaatan, 
Kemudahan Terhadap Minat Pengguna dan Kinerja Karyawan 
(Studi Pada PT. Iskandar Indah Printing Textile) 
 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Jenis Kelamin  : a. Laki- Laki  b. Perempuan 
2. Pendidikan Terakhir : a. D3     b. S-1   c. S-2   d. S-3 
3. Lama Bekerja  : a. 1-5 tahun   b. 6-10 tahun  c. Lebih dari   
    10 tahun 
4. Usia Saat Ini  : a. < 25 tahun  b. >25 tahun 
  
II. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Mohon memberi tanda silang (x) pada jawaban yang Bapak / Ibu anggap 
tepat dan mohon mengisi bagian yang membutuhkan jawaban tertulis. 
2. Setelah kuesioner terisi mohon Bapak / Ibu dapat mengembalikan kembali 
kepada yang menyerahkan kuesioner ini. 
3. Nilai atas jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut : 
Sangat Setuju (SS): nilai 5, Setuju (S): nilai 4, Netral (N): nilai 3, Tidak 
Setuju (TS) : nilai 2 dan Sangat Tidak Setuju (STS): nilai 1 
 
No Pertanyaan SS S N TS STS 
A. Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X1) 
1 Penggunaan sistem informasi 
akuntansi perusahaan berdampak 
terhadap keefektifan pekerjaan 
     
2 Sistem informasi akuntansi 
meningkatkan kualitas pengambilan 
keputusan 
     
3 Sistem informasi akuntansi 
perusahaan dapat meningkatkan 
komunikasi divisi lain dalam 
perusahaan 
     
B. Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi (X2) 
4 Adanya sistem informasi akan 
membantu dalam menyelesaikan 
pekerjaan 
     
5 Sistem informasi bermanfaat dalam 
pekerjaan saya 
     
6 Saya sering memanfaatkan sistem 
informasi yang ada di perusahaan 
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7 Saya menggunakan sistem informasi 
untuk memudahkan dalam pekerjaan 
     
C. Kemudahan (X3) 
8 Sistem informasi tersebut jelas dan 
dapat dimengerti dalam 
pengoperasiannya 
     
9 Penggunaan sistem informasi mudah 
dipahami 
     
10 Sistem informasi mudah digunakan      
11 Kemudahan sistem informasi cepat 
untuk disesuaikan 
     
12 Sistem informasi memudahkan saya 
menjadi terampil 
     
D. Minat Pengguna (Y1) 
13 Saya berminat menggunakan SIA 
karena membantu menyelesaikan 
pekerjaan sesuai dengan keinginan 
saya 
     
14 Saya menggunakan SIA dari mulai 
diterapkan di perusahaan 
     
15 Saya sering menggunakan SIA dalam 
bekerja di perusahaan 
     
E. Kinerja Karyawan (Y2) 
16 Saya merasa lebih produktif setelah 
menggunakan sistem komputer 
perusahaan 
     
17 Penggunaan sistem informasi 
meningkatkan produktifitas kerja saya 
     
18 Menggunakan sistem komputer 
perusahaan dapat meningkatkan 
prestasi kerja saya 
     
19 Kinerja saya meningkat setelah 
menggunakan SIA 
     
☺Terima Kasih☺ 
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No Efektivitas 
Penerapan SIA 
Jml Pemanfaatan Sistem 
Informasi Akuntansi 
Jml Kemudahan Penggunaan 
SIA 
Jml Minat 
Pengguna SIA 
Jml Kinerja Karyawan Jml 
Q1 Q2 Q3 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q5  Q1 Q2 Q3 Q1 Q2 Q3 Q4 
1 5 5 5 15 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 5 5 5 5 20 
2 5 5 5 15 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 5 5 5 5 20 
3 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 3 4 4 4 15 
4 4 5 5 14 5 5 5 5 20 5 4 4 5 5 23 5 4 4 13 3 4 4 4 15 
5 5 4 4 13 4 4 4 5 17 5 5 5 4 4 23 5 5 5 15 5 5 5 5 20 
6 3 4 4 11 4 4 4 4 16 4 3 3 4 4 18 4 3 3 10 4 4 4 4 16 
7 4 4 5 13 4 5 5 5 19 4 4 4 4 5 21 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
8 4 5 5 14 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 5 5 4 5 19 
9 5 5 5 15 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 5 5 5 5 20 
10 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
11 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
12 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
13 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
14 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
15 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
16 4 5 5 14 5 5 5 5 20 4 3 4 5 5 21 4 3 4 11 4 3 4 4 15 
17 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
18 4 5 4 13 5 4 4 4 17 5 4 4 5 4 22 5 4 4 13 4 4 4 4 16 
19 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
20 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
21 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
22 4 4 5 13 4 5 4 4 17 4 5 5 4 5 23 4 5 5 14 4 4 4 4 16 
23 3 4 4 11 4 4 4 4 16 4 3 3 4 4 18 4 3 3 10 5 4 4 4 17 
24 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
25 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 3 3 4 4 18 4 3 3 10 4 4 4 4 16 
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26 5 5 5 15 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 5 5 5 5 20 
27 5 5 5 15 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 5 5 5 5 20 
28 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 3 4 4 4 15 
29 4 5 5 14 5 5 5 5 20 5 4 4 5 5 23 5 4 4 13 3 4 4 4 15 
30 5 4 4 13 4 4 4 5 17 5 5 5 4 4 23 5 5 5 15 5 5 5 5 20 
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Hasil Uji Validitas 
Variabel Efektivitas Penerapan SIA 
 
Correlations 
 EPSIA1 EPSIA2 EPSIA3 TOTAL 
EPSIA1 
Pearson Correlation 1 .783
**
 .850
**
 .923
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 
EPSIA2 
Pearson Correlation .783
**
 1 .929
**
 .952
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
N 30 30 30 30 
EPSIA3 
Pearson Correlation .850
**
 .929
**
 1 .975
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 
N 30 30 30 30 
TOTAL 
Pearson Correlation .923
**
 .952
**
 .975
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Variabel Pemanfaatan SIA 
Correlations 
 PSIA1 PSIA2 PSIA3 PSIA4 TOTALS 
PSIA1 
Pearson Correlation 1 .783
**
 .850
**
 .722
**
 .899
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 
PSIA2 
Pearson Correlation .783
**
 1 .929
**
 .791
**
 .940
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 
PSIA3 
Pearson Correlation .850
**
 .929
**
 1 .866
**
 .978
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 
PSIA4 
Pearson Correlation .722
**
 .791
**
 .866
**
 1 .908
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 
TOTALS 
Pearson Correlation .899
**
 .940
**
 .978
**
 .908
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Variabel Kemudahan Penggunaan 
 
Correlations 
 KSIA1 KSIA2 KSIA3 KSIA4 KSIA5 TOT 
KSIA1 
Pearson Correlation 1 .670
**
 .669
**
 .783
**
 .569
**
 .869
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
KSIA2 
Pearson Correlation .670
**
 1 .960
**
 .370
*
 .453
*
 .858
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .044 .012 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
KSIA3 
Pearson Correlation .669
**
 .960
**
 1 .471
**
 .553
**
 .900
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .009 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
KSIA4 
Pearson Correlation .783
**
 .370
*
 .471
**
 1 .783
**
 .776
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .044 .009  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
KSIA5 
Pearson Correlation .569
**
 .453
*
 .553
**
 .783
**
 1 .777
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .012 .002 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 30 
TOT 
Pearson Correlation .869
**
 .858
**
 .900
**
 .776
**
 .777
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Variabel Minat Pengguna 
 
Correlations 
 MPSIA1 MPSIA2 MPSIA3 TOTALSC 
MPSIA1 
Pearson Correlation 1 .670
**
 .669
**
 .824
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 
MPSIA2 
Pearson Correlation .670
**
 1 .960
**
 .965
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
N 30 30 30 30 
MPSIA3 
Pearson Correlation .669
**
 .960
**
 1 .964
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 
N 30 30 30 30 
TOTALSC 
Pearson Correlation .824
**
 .965
**
 .964
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Variabel Kinerja Karyawan 
 
Correlations 
 KK1 KK2 KK3 KK4 TOTALSCR 
KK1 
Pearson Correlation 1 .722
**
 .722
**
 .789
**
 .891
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 
KK2 
Pearson Correlation .722
**
 1 .854
**
 .933
**
 .934
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 
KK3 
Pearson Correlation .722
**
 .854
**
 1 .915
**
 .924
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 
KK4 
Pearson Correlation .789
**
 .933
**
 .915
**
 1 .970
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 
TOTALSCR 
Pearson Correlation .891
**
 .934
**
 .924
**
 .970
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Hasil Uji Reabilitas 
Variabel Efektivitas Penerapan SIA Pemanfaatan SIA 
 
 
 
 
 
    
 Variabel Minat Pengguna 
 
 
 
 
Variabel Kinerja Karyawan 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.934 .949 4 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.946 .946 3 
Variabel Pemanfaatan SIA 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.949 .949 4 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.908 .908 3 
 
Variabel Kemudahan 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.890 .894 5 
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Hasil Persamaan Regresi I 
 
 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 75.699 3 25.233 3910.872 .000
b
 
Residual .168 26 .006   
Total 75.867 29    
a. Dependent Variable: MPSIA 
b. Predictors: (Constant), KSIA, EPSIA, PSIA 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero-
order 
Partial Part Tolera
nce 
VIF 
1 
(Consta
nt) 
-.025 .149 
 
-.168 .868 
     
EPSIA .943 .074 -.803 
-
12.824 
.000 .577 -.929 -.118 .022 6.064 
PSIA .266 .060 .299 4.436 .000 .629 .656 .041 .019 3.283 
KSIA .952 .012 1.345 77.995 .000 .947 .998 .719 .286 3.496 
a. Dependent Variable: MPSIA 
 
 
 
Model Summary
b
 
Mo
del 
R R 
Squar
e 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics Durbin-
Watson R Square 
Change 
F 
Chang
e 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 .999
a
 .998 .998 .080 .998 
3910.8
72 
3 26 .000 1.980 
a. Predictors: (Constant), KSIA, EPSIA, PSIA 
b. Dependent Variable: MPSIA 
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Hasil Regresi Persamaan II 
 
Model Summary
b
 
Mo
del 
R R 
Square 
Adjuste
d R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics Durbin-
Watson R Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 .795
a
 .632 .619 1.161 .632 48.188 1 28 .000 2.040 
a. Predictors: (Constant), MPSIA 
b. Dependent Variable: KK 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero-
order 
Parti
al 
Part Tolera
nce 
VIF 
1 
(Constant) 5.118 1.710  2.992 .006      
MPSIA .925 .133 .795 6.942 .000 .795 .795 .795 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: KK 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 64.957 1 64.957 48.188 .000
b
 
Residual 37.743 28 1.348   
Total 102.700 29    
a. Dependent Variable: KK 
b. Predictors: (Constant), MPSIA 
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Uji Normalitas Kolmogorov 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 EPSIA PSIA KSIA MPSIA KK 
N 30 30 30 30 30 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 13.03 17.43 21.43 12.73 16.90 
Std. 
Deviation 
1.377 1.813 2.285 1.617 1.882 
Most Extreme Differences 
Absolute .374 .319 .268 .275 .384 
Positive .374 .319 .268 .275 .384 
Negative -.226 -.222 -.165 -.192 -.184 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.046 1.746 1.469 1.506 2.102 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .005 .027 .021 .000 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Uji Glesjer 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .004 .081  .052 .959 
EPSIA -.015 .040 -.479 -.370 .714 
PSIA .021 .033 .881 .633 .532 
KSIA -.005 .007 -.277 -.776 .445 
a. Dependent Variable: ABS_RES1 
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